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A I}STRA I(S I

Skripsi irti ber.iudul Kttn.;ap tlunutni,snrt,: Stutli Kotttltttru,tt tt,rlttrtlttlt
l't'trrrktrun l'.'rrc'h lirotnnl dun Ali s)turr'urt. l)cngarr rnerrgr:tr:rrgalrkirrr r.lrrlr
pcrntasitlahan, parluntu, bagaintana konscpsi ltrich I;rurnr.rr clan Ali St uri'utr
rttettgenai humanisme? keclua, di nranakah letak persamaan dan perbeclaan
L,onscpsi ljrich lirotrttn dan Ali Syari'ati tentang konscp hunranisnrc'/ l)arr clua
perrnasalahan ini penulis bermaksud ingin mengetahui konsepsi Brich l;rontrn
dan Ali Svari'ati tentang konsep humanisme dan ingin mengetahui persarna3n
dan pcrbedaan pandangan nrereka.

Penelitian ini tergolong jenis penelitrarr kualitatil', tlarr :;cbariitr
tnetode analisa datanya, menggunakan analisa deskriplil' irrte rprcrlalrl rlirn
deskriptif komparatif'. Dan dsngan cara analisa tcrsctru(, rnaka clilranrpkrrrr
dapat dihasilkan suatu kesimpulan yang cukup akurat.

Adapun iri skripsi yang terdiri dari Iima bab ini, berkenaan clcngan
llackground pemikiran masing-masing tokolr, konsep-konscp hurnarrisrler)y1,
scrta pcrsamaan dan perbedaan dari konsep-konsep tersetrut.

Flingga pada akhirnl,3 dapat disimpulkan bahwa, humanisnrc
:ncrrrl)akatr sebuah pahanr vang konsep pernikirannyil llerlu.iuan ponyr)larrratnrr
atas lrasitl nranusia dengan nrclctakkan manusia sebagai subyck rnakhluli. -1,ar1lrnttlia F.rich Irromm dan Ali Syari'ati sama-sama nremiliki pcrscpsr bahn,rr
akal budi dan kesadaran akan jati diri merupakan suatu potensi yang ada
tlalartt diri nranusia,.juga sama-sama rnenyadari lrahrva riranusia- rrrodenr
tttcrupakatl masyarakat 1'ang ter-uliena,si-kan oleh kekuatan-kekuatarr yarrg
ada di dalam maupun di luar dirinya.

Namun konsep humanisnte Erich Fromm diclasarkan atas clisiplin
ilrtttr psikologi clan sosiologi, sementara konsep hurnanrsrne Ali Syarr'atr
cenderttng pada penggambaran intelektualitas serta kemanrpuan,",.,unur',,
dllam menjaga harmonisasi interaksi clengan Sang Pencipta (a.iaran Asama
lslam)' Kajian humanisme F'romm rneliputi p.reniunuan sistem manusra,
pengaktifan individu yang bertanggungiarvab, pola konsumsi yang positif..
dan bentuk-bentuk orientasi hidup. Sedangkan pernbahasan huinarrisasi Ali
svari'ati mengarah pada sistem masyarakat dan sisiern ideololgi.

Dan terakhir, secara ttmum konsep hurnanisme yang clikernlrangkan
Iirich Fromm dertgan AIi Syari'ati terdapat kesa,naan pacta tev--el perilakrr ilarr
pada ievel orientasi karakter, sedangkan perbedaannya tcrletak pada le i,e i

filosol'is serta lanclasan doktrin yang mereka pegang
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BAB I

PENDAHTILTIAN

,\. [,atar Bclakang

Di akhir abad 20 hingga menjelang abad 2l kita lrerada dalarrr

suatu krisis global yang serius, yaitu suatu krisis multidrrncnsiorrirl virn1,

r.iritll)le k:, .l.tliutt sctri.tl) ,.ts1lck kcltrtl ul)ir n, le rntlrsul' ,.lr .,lir lirrrin',,r rrr,l ,,il,rll

kesehatan, perekonomian, kualitas lingkungan. hutrungan sosial, dan

politik. Krisis ini juga merupakan krisis dalarn dimensi'dirnensr

intelektual, moral, dan spirilual. Kekerasan ataupun keiahatan semakin

nrenjamur sejalan dengan pertumbuhan zaman, kesenjangan sosial serta

merosotnya moral manusia yang pada umumnya diakibatkan oleh arah

llerkemtrangan reknologi dan arus informasi secara global.

Adalah suatu tanda zaman yang mengejutkan bahwa orang.orang

,vang seharusnya ahli dalarn berbagai bidang tidak lagi mampu

ntenyelesaikan masalah-masalah mendesak yang telah muncul di clalanr

bidang keahlian mereka. Ekonorn tidak nrampu memahami inllansi,

psikiater dikacaukan oleh schizofrenia, polisi tidak berdaya menghadapi

keiahatan yang meningkat, dan lain sebagainya.
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2

Setragaimana yang digarnbarkan oleh Erich [iromm, [rlhrva

nranusia saat ini sedang berdrri dr tepr 'uthud tltutttt'', cli lnana kelttdtrllart

manusia terus rnaju dan rnern,ujutlkarr lrentuk-tleltluk baru. l)cltttsaltatt ]'ilr]rt

palsu antara manusia dan Ilam, antara waktu dan ruang, antara l<ebr.:hasan

dan keanranan. Di mana kita sedang dihadapkan pacla visi baru tcntang

nranusia dalant kcsatuan organiknya dan tentang se.larah yang mcnavvarkatt

kehayaan dan keanekaragaman dalam hal persamaan dan l<eagungan

lingkungan yang telah belakumulasi dengan realitas baru'abad dunia'.

Iltc:rturut F'romm realitas abad dunia yang dialami manusia pada unrurnnya

tcrjtrrrrnrus pada apa yang io scbut dcngan ulicnusi, bahwasannya .

Manusia nrenemukan ilrnrr pengehhuan yang tltpat digrrrrakan rrrrtrrl,
menguasai alam. Ir4anusia begitu sukses. 'l-etapi akibat pr:ltusatillr
perhatian yang hanya pada masalah teknik dan konsumtiI malerial,
nranusia kehilangan hutrungan dengan dirinya sendiri dan dengan
kehidupan. I-lilangnya kcyakinan religius dan nilai-nilai kcrnanusiaarr,
yang mengakibatkan, manusia menanggung derita hilangnya kemarnpuan
untuk mengalami perasaan-perasaan yang terdalam, yaitu kcnikrnatan
dan kesedihan. Ir{esin yang dibangun nlanusia mcn.jadi ;rcrkasa schrnggit
dapat menentukan- piliiran manusia itu sendiri, rncrrgenrtlangkan
progranrnya sendiri.2

Begitu hebatnya pengaruh perkembangan ilmu dan teknorogi,

hingga muncul kesan bahrva teknologilah yang berevolusi, seulcnlara

I Arli uho<J duniq terletak dalarn sikap yang rnenjunjurrg tinggi harallarr-haralrair
dan irnpian-impian manusia, yang tnembuat lebih mendalanrnya pengertian tcntarrr4 nilni-
Itilai dasar selnua nranusia. I.ihat Erich Fromrn, l{emitiki tlan A,lenjudi: !'entqnN l)uti,\futtltt.t
liksistensi, terj. F. Soesilohardo (Jakarta: LIr3ES, 1987), xviii.

'Erich Fromm, Ilet,olusi Harapan: l,lenuju Ma.sysya17o1 'l'eknologi.t.ttu,t!:
!t,lunusittr+'i, terj. Kamdani (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1996), 2.
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J

manusia sekedar menjadi ciptaannya (berjalan seirama dengan progranl

teknologi). Manusia kurang otonom, sedangkan teknologi makin otonom.

licrronrcnu dctotalisusi dun dchurnarrisusi tcrus bcrkcttrbuttg sciritrg tlcttgittt

nrcrosotnya nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan manusia.

Erich liromm iuga mengernukakan perlunya suatu sirtlcsrs lr)laril

kerrnanan dan akal serta ilmu, setragaiman& yang ia tuliskan pada bagian

khusus dari bukunya A4emiliki clan Menladi: 'l'anlung l)uu t\,'/otlus

l'.'ksist<tnsi. Secara langkap Erich l"romrn menulis catatan pgndok di [rarvah

.jrrdul "Cetak Biru Baru bagi Kemanusiaan" sebagai berikut :

l)alarl abad pcrtr:ngahan ada visi tc:ntang kota allah yang mcngilharrrr
kita. I-alu pada arval abad ke-18 acla visi tentang kota, tentang kcrnajuarr
duniawi, kesadamn bahrva kita harus nremahanri alam agar dapat
mengtnsainya. Sekarang semua ini sudah berakhir dalanr apa vang
tatnpaknva rnenyerupai Menara Babel apa vang progrcsil'clalarn ahatl

;rcrtcngahan scrta allad kc-ltJ darr ku-19 tclah lcrr1,ap. r\1la yang:,iurijltr
kita butuhkan sekarang ini adalah suatu sintesis antara keimanan dari
tragian akhir abad pertengahan dan akal budi serta ilnru dari keclua aharl
terakhir ini. Inilah satu-satunya jalan yang saya lihat, yang hanrs kila
tempuh agar kita dapat selamat dari semacam fasisme teknokratis.r

Apa yang telah dikedepankan Erich Fromm di atas nrerupakan

gambaran ringkas tentang proses perjalanan sejarah manusia sejak abacl

pertengahan, yang pada era berikutnya sering dipandang sebagai abad

kegelapan menuju ke zaman Reneisance, yang juga disebut atlad

pencerahan - sampai nremasuki zanran modern sekarang ini,

'Iromm, l'lemitiki, v
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4

Pada kesempatan kali ini penulis sengaja ingin menrbicarakan

tcntallg ihrval rnanusia clalam komtekS'humanisme'. YOng n'lana sanlpai

scktrang 'ntanusia' musih saja rncnjadi tcka-tcki yang sulil rlipcc,ulrkurr

dan lcbih tidak dikctahui ketirnbang periodc-pcriodr: lainrrya. Scjak aklru'

abad ke- 19, para ilmuwan ataupun para pemikir, telah hanyak

lllcnqgvaluasi iati diri nranusia clari berbagai cara, clan dari hertragai sudr.rt

padang, sesuai dengan bidang keahlian masing-masing. Sebab persoalatr-

persoalan manusia merupakan suatu persoalan yang rnisterius yarrg tak

habis dibahas walau sampai akhir zatnan sekalipun.

Maka istilah huntonisrne, rnenurut penulis, lchih tepat cligunakan

dalanr nrengkaji l'enomcna-t'ettontena menyelirnuti problenr kcrnarrusiaarr"

karena humanisme merupakan suatu konsep ideologi yang rnengcrnbarr

cita-cita untuk menjamin kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia

baik secara individu maupun secara universal.

Narnun humanisme yang terjadi pada saat ini tak ubahnya scbagai

kata-kata usaltg clalam suatu karya sastra yang mcmuat nilai-nilai khut,al

dan hanya sebuah ide belaka, namun tidak memiliki bukti pembenaran

atas realita manusia. Sebagaimana yang digambarkan oleh Ali Syari'ari,

tokoh ideolog Islam kontemporer asal Iran, ia nrenyuarakan pe r:;oalarr-

persoalan humanisme dalam bukunya Humanisme: Antara l.tlum tktn

Mazhab Borat, ia menyatakan :
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5

Sesungguhnya, humanisme adalah ungkapan dari sekumpularr nilar

Ilahiyah yang ada dalam diri manusia yang merupakan petunjuk aganla
dalam kebudayaan dan moral manusia, yang tidak berhasil dibuktrkan
oleh adanya ideologi-ideologi modern, akibat pengingkaran tnerekar

terhadap agama. Lebih dariritu, dalanr dcralal yanB sarna, idcokrgi-
ideologi yang mengklaim diri sebagai penyeru pembebasan -jati din
manusia, ternyata sedikit demi sedikit membelenggu jari diri manusia itu
dengan sejenis fanatisnre rilaterialistik.a

t-Jntuk itu, menurul Ali Syari'ati, Islanr clengan I'ondasi-lilnrJasi

teoritisnya yang kokoh clan solid (kitatr suci Al-Qur'an) lrarus l'nilnrpu

tttcrvujutlkatt ltuntattisnrc Islurn ynrrg tlituiukurr urrluk rncrrr;rcrhurkr rrrliu

nilai etis dan religius yang ada dalarn kehidupan manusia. I)alarn arti,

hurnanismc Islam harus tertuju pada hal-hal yang bcrkaitan dcngarr

pembaruan kaum modernis, Islam harus meneguhkan dirinya sebagai nilai

ctis dan religius sebaik peneguhannya sebagai personalitas spiritual. [)an

tttttuk nlangatasi permasalahan-permasalahan dalam rnengha{api irleologr-

ideologi tnodern dibutuhkan sebuah aparatur ideologis yang nrernaclai

lang harus clitrangun atas clasar setruah lilsalat Islam yang etcntrk

otentisitas Islarn harus tlikembalikan kepada sunrber-surnbernya. vailu.

Al-Qur'an dan sunnah, serta membangun upaya-upaya renovasi clan

revitalisasi filsafat Islanr dari elemen-elemen yang membentukn_va, olch

karena itu, dibutuhkan sebuah konfiontasi dengan sumlrer-surnber rdeoloHr

lain untuk mengetahui apakah dalam Islam terdapat basis-basis icleologi

{Ali Syari'ati, Humani.sne: Atttarq I.slum tlott lvlazhcrb lJoxrt. teri AIil'l\,trrharrrrrrarl
(llandung: Pustaka [lidayah, 1996), I l9
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6

untuk sebuah humanisme yang rnemadUkan nalar, masyarakat dan sejarah;

.1ika ada, maka langkah apa yang ditrutuhkan oleh ideqlogi Islam clalanr

pcrluaslp dinrcnsi-dimensi schuah htrmanismg yang rtnivcrsal s

Dari sini, kita rlapat rllenyikapi, bahrva humanisttre di abad ks- lt)

da. kc-20 nlcnggambarkan protcs humanis tcrhadap kckal'irarr itbad

industri, yang menyebabkan manusia berdiri clalam kcterpurukan vang

nrcntlasar. Ilahwa humnnistnc bcrkcrntrang sc.ialalr dcttgalt llcrlultthtrltittt

'kekaf iran baru' yang menganqam untuk menghancurkall luillltlsla'

Asumsi dasar dari tema yang penulis qukan ini adalalr baltrvir

pada unrumnya manusia sckarang terkungkung dalam berbagai 'lingkaran'

keterpurukan. dan marrusia akan benar-benar tnen.iadi nranusia sec:ilra

alami setelah ia mampu membebaskan diri dari kondtsl-ktiltdtst

deterministik, yang menlbelengBu dirinya serta kehi<lupartnva'

Skripsi ini akan mernbahas tentang persoalan-pcrsoalatr sepLttar

problematika kemanusiaan dalam konteks humanis, yakni menge nai rcalita

manusia di abad modern, hubungan antara flaktor sosiologis dan

psikologisnya, yang mencakup perkembangan manusia delvasa ini dan

bahaya-bahaya yang menyertai dalam capaian-capaian budaya modern

paling tinggi * individualitas dan keutuhan kepribadian - mendorong

rAli Svari'ati, "lslam dan Kemanusiaan", dalam Charles l(urzman, Lllut'trtru 1,,;lunt

l.tberal: l,emikirun lslam Konlemltorer lenlarrg lsu-lsu Globol, terj. llahrul (ilunr 1ct ai 1.

(Jakarta: Paramadina, 200 I ), 504-505.
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7

prnslis untuk rtrengka.ii lebih jauh dan nretnusatkatt pcrltatiarr pada ge rak

la.ju peradaban manusia yang berkenaan dengan krisis kebudayaan dan

sgsial di cra nrodern, yakni tcntang rnaktta ltidup dart kcbcltitsatt bittit

manusia modern. Di dalamnya juga nrenyertakan e ntitas dasar dari ltroscs

sosial. clorongan-clorongan dan rasa ketakutan, keccn(lu,rtnul:rtl-

kecenderungan pada kebaikan dan ke,iahatan, \/ang lrergcrak rlulattt

dinamika proses sosial dan dinarnika proses psikologi vang beke r.1a clulanr

diri individu selaku partikel terkecil dari kehidupan sosial.

Permasalahan di atas memang cukup Iuas ruang lingkupnya.

[-]ntuk itu, lrahasan penulisan ini akan dibatasi dcngarr rncndiskripsrkan

scrta rncnganalisa konsep hunranisnre rlari dua orang tokoh vang ctilicrnas

sccara komparatif'. \'akni melakukan studi komparatif'tcrhadap pcrniliirarr

Ilrich Fromm selaku pakar ilmu-ilmu sosial dengan menerapkan melode

psikoanalisis, yang kemudian akan dikomparasikan dengan pemikiran

cendekiarvan muslim asal Iran yakni Ali Syari'ati.

Dengan penelitian komparasi ini diharapkan dapat diketahui

petnahatnan terhadap konsep humanisme dalam perspektil'F.rich lrromrn

dan Ali Syari'ati sekaligus mengetahui persamaan dan perbcdaan konse p

lrurrranislne antara kedua tokoh tersebut.
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li

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar trelakang tersebut, maka skripsi dengan.itrdul

Arlr.st,pr llumunisnrc: Stwli K<tmpurusi larltudup l'cmrktrtut l'.rrt'lt l't ttrttrtt

dan Ali Syari 'rrri ini, akan penulis batasi dengan rumusan masalah sebagai

lrcriliut:

l. Bagaimana konsepsi Erich Fromm dan Ali Syari'ati mengenai konse p

hurrranismq?

2 Di manakah letak persamaan dan perbedaan konscpsi b,rich l;ronrrn darr

Ali Syari'ati tentang konsep humanisme?

C.'[ujuan dan l(egunaan Penelitian

L Tuiuan penelitian

Dalanr tujuan penulisan skripsi adalah setragai lrcriliut :

I ) Ingin mengetahui konsepsi Erich Fromm dan Ali Syari'ati mengenai

konsep lrumanisme.

2) Rc'nnaksud rnengetahui pcrsamaan dan perhedaan pandangan tirich

lironrrn dan Ali Syari'ati tentang konsep hunranisme,

2 ldequnaan penelitian

Adapun kegunaan penulisan skripsi ini adalah:

l) Diharapkan menjadi respon positif sebagai kajian ilmiah rcrsrama

bagi penulis maupun bagi mereka yang (:onLrcrur terhadap nrasalirlr
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()

humanisme, yang oleh penulis batasi dengan mengkomparasikart

pancltrngatr llrish Fromtn tlan Ali Syari'ati.

l) l)cngarr kajian socuro kornparutil'irri, dullut tncttgctaltui pcrsittttitittt

dan perbedaan pandangan Erich Fromm dan Ali Syari'ati tcntang

konsep humanisme.

D. Pcncgasan .Iudul

l)cttcgusatt .iutlul di sirri dinruksudk0rr unluk rrrcrrglrirrtltrr kcr;rrlrrlr

pahaman dalam memaknai sekaligus mengkaji tema dalarn penulisan rrrr.

[Jntuk itu, perlu kiranya dijelaskan pengertian istilah-istilah dalanr

variabel-variabel yang menyusunnya.

Pengertian konsep, di sini diartikan scbagai "ider urlu,rrn ittutrprrrr

pernikiran"(', sedangkan humanisntc: cliartikan sebagai "suillu doktrrn liln!.

ntenekankan kepentingan-kepentingan kemanusiaan dan ideal ( human isrnc

pada zaman Reneisans didasarkan atas peradaban Yunani [)urba,

sedangkan humanisme modern menekankan manusia seeara ekslusit)."7

.ladi konsep humanisme merupakan suatu pemikiran atau konsep

dalarn sttatu aliran filsafat yang memandang manusia sebagai rnakhluk

rnulia, dan prinsip-prinsip yang didasarkan atas penlenuhan kebutuhan-

"Pius A Partanta dan

Arkola,200l),362.
'lbid.,2lq.

i\,{. Dahlan Al-Barry, Krutttr:; llniuh l)oltrrlcr (Sumbiry,tr
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kebutuhan pokok yang bisa membentuk spesies manusia secara utuh.

Dalam garis besarnya humansime merupakan aliran fllsatat yang rnenelaah

llcrihal diri rrrattusia.

Sedangkan Erich Fromms dan Ali Syari'atie merupakan tokoh-

tokoh yang rnenaruh conoern terhaclap masalah hurnarrrsnlc, yilrrg irkirrr

dr.iadikan sebagai llahan stutlr konrltarusi'", dalir,',', bahasan skrrl'rsr rrrr

f,. Metode I'enelitian

Penelitian ini berjenis kualitatif', yang dirnaksudkan adalalr rnurrri

setragai pene litian kepustakaan, dengan eara menelaah, menganalisa scrta

mencermati sumber-sumber yang berasal dari perpustakaan, dan hasilnya

clicatat untuk diklasifikasikan menurut kerangka yang telah direncanakan.

Dalam metode penelitian iui penulis menggunakan metode dokunrerrtasr

yaitu "mencari data tentang hal-hal atau variatrel 1,ang berupa catatan,

transkip, truku, surat kabar,.jurnal dan sebagainya."lI

*tlricll l;romm ( 1900- l9S0), adalah $eorang tcrrpis, yang lc:[ri]r 6ar i \(r lir5p1
rnernpraktekkan psikoanalisis dan lebih dari 40 tahun aktif di New york dan N{axico
sc'tragai pengajar, pengamat dan doserr di institut yang nremberi palajaran psik1rarrllisis
Lihat Erich Fromm, Kritik qlas Psiktqnalisis Sigmuncl l;reid, ierj. Apri l)anarl()
( \'ogyakarta: Jendela, 2000), vii.t'Ali Syari'ati (1933-1977), sering digambarkan sebagai ideolog "Revolusi lslarn"
berkr'rbangsaan lran, ia salah seorang ahli pikir dan penulis yang paling pro6uktif dan
ktrnlroversial di abad kedua puluh. Lihat Ali Syari'ati,l{cmbanguit Uaia Deltan l:;lam. teri
llahrrrani ,\stuti, (Bandung: I!{izarr, 1993), I l- 15.

''Studi komparasi di sini bertujuan rnenemukan persamaan-persanraan clan
pcrbedaan-perbedaan tentartg orang (kritik terhadap orang/tokoh), tentang icJe-i6e (suaru
prtisedur kerja). Lihat Suharsinri Arikunlo, I>rosedur l'enelitian: Sttetu lrenJekultrtr l)rttkttk
( lakartn: Bina Aksara, 1986), 206.

tt Ihirl.. 2o(>
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Dalam pada itu penulis melakukan tahapan dalam rnelakukan

pcnlitian tersebut, yakni pengumpulan clata, pengolahan data dan

nrclrgartulisa data.

l. Pengunipulan data

Dalant pcnggalian datattya, bcrusuha rrrr:rruur i durt rrrcrrglia-;r

beragam data yang terkait, baik yang berasal dari sumber data pokok

(printur.1, .tource:;) nra[rpun surulrer data pcnurr.jang (,s<'ttrrtrrlttr.i'

souruc,\). Pcnulis akan Incnguntpulkarr data-data I)ur l)ustirl\ainr

se[ranyak-banyaknya terhadap buku-tluku l:rich l;rornnr darr A lr

Syari'ati sebagai sumber data utama, iuga lruku-lruku lain vany

sckirattnya .iuga Inenttraltas serta merntreri rnlirrnrasr yang atla

relovansittya dengan obyek penelitian ini, baik obyek lorrnal lnaupui)

rnaterial sebagai sumlrer penunjang. .

Data pokok yang diambil dari karya Erich l:romm, di

antaranya adalah Revolusi Harapan: Menuju lvlasyarakat'l'(knolttsi.t

yung lvlanusiau,i, judul asli The Revolution 11[ Hope peneriemah

Karndani; Memiliki clan Meniadi: 'fentang Dua Modu,s lik,si:;ten:;i,.juclul

asli T'o flava or 7'o /3e penerjemah F. Soesilohardo; L4a,r.1'urukut t)unl!

Sehut, juclul asli T'he Sune Society, peneriemah 'fhomas Llambanu

Murtianto ; Lari tlari Kle hchrts{tn, juctul asli li,scupe .f rttnt l.r<,<,r/ttrrt

pcnerjemah l(anrdani; Kritik atas I)sikounuli.si,s Sigmuntl lircutl,.judul

asli 7he .4rt a.f l,istenning penerjemah Apri Danarto.
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r2

Sedangkan yang diambil dari karya Ali Syari'ati, di antaranva

adalalr llumunisrne: Antura Islum dun A,lu:huh l)urul,iudul asli ,.1/-

Irtsutt, .,ll-lslum wu l4udurts .41-(ilturlt pclrsrJcnralr Al'rl'MuharrrnratJ.

lslunt .4gumu "l'rola.t "" judul asli ,4n ,4pprouch ttt 'l'hc {lndar.rttttr<litrl:

of lslunt penerjemah Satrio Pinandito; 7'utr4us Oendckiuwun L4u,yltnt

.iudul asli lrlun und Islum peneriemah M. Arnicn Rais; { ittrtrrttlt,ltrn

Imumah penerjemah Mohammad Faishol Hasanuddin.

Sumber data penunjang yakni literatur-literatur yang bcrkaitan

dengan topik pembahasan skripsi ini di antaranya adalah l,l/acan lslunr

l.iht:ru[: l'amikirurt lslam Konlemporer ranrungI.vu-l,su(iiohctl,.tudul

asli I'iht'rul lslom: A Stturcchr.ro,( karya Charlcs Kurzrnarr pcrrcrjr:rnllr

Bahrul lJlum, buku ini memuat pemikiran Ali syari'ari tentang lslam

clan Kemanusiaan; lntcgrasi Psikol<tgi dcngttn lslunt: lvlcnu.lu l',sikologt

l,tlsmi karya Hanna Diumhana Bastaman, di dalamnya memuat tentang

tipologi karakteristik manusia menurut Erich Fromnr; lslunt lutr

l'eologi Pembebasar jidul asli Islam antl l,iberation'l'heologr.,, karya

./isghar Ali Engineer, penerjemah Agung prihantoro;'feori-'l.artri so:;iul

Modern: dari Parsons satnpai l-labermas karya lan Crab. I)an buku-

buku lainnya yang bisa mendukung dan digunakan dalam penulisan ini

1. I'}e ngolahan data

I)alarn pengolahan data, penulis menggunakan rncrocje

diskriptif dan koherensi intern yakni "melakukan pengolahan tlata rlarr
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ri

menganalisa data sehingga diambil suatu pandangan atau rnurtgkin

kesimpulan yang obyetjf sesuai dengan tujuan penelitian ini.' rr t-)ata

vang tcrkurtrpul terso[rut diolch nrclalui trcbcrapa talraparr :

I ) Evuluasi kritik, yaitu "kegiatan untuk membuat pertranclingan

ilnlara penrbicaraan atau argumentasi para tokoh, clcrrgurr

rnemperlihatkan kekuatan dan kelenrahan rnereka, ketellatan

pemecahan atau kesalahan yang mereka buat, namun tanpa

mengajukan suatu pemecahan sendiri (penulis)."rr

2) Interpretasi, yaitu "rnembuat tafsiran tetapi yang tidak hcrsilirt

subyektit, rnelainkan harus bertumpu pada eride nsi obycktrl'untuk

mencapai ketrenaran yang otentik."l4

3) Induksi, "merupakan cata berpikir di mana ditarik suatu

kesirnpulan clari pernyataan yang bersrf'at umunr dari belbagar kasus

yang bersifat individual (khusus)."r5

4) Deduksi, yaitu "cata berpikir di nrana dari pernyataan yang trersilat

umum ditarik menjadi kesimpulan yang bersifat khusus."rt'

''Anton Bekker dan Ahnracl Charis Zubair, Lletotltilotr;i Penelitiatr l;ilu.ta./ur
(Yogyakarta: Kanisius, 2000), 45-46.

ttlhid.,67.
risttdorto, lv{etoclologi Penelitian Filsafat(Jakarta: Grafi ndo persada, lggT ), 42

'tJuiun S. Suriasumantri, Fitsafat Ilmu: liuatu Pengarrtor populcr (.lakarta:
Pustaka Sinar Ilarapan, 1996), 48.

"'lbi<t., 4g-49.
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t4

5) Deskripsi, yaitu "meneliti status sekelompok manusia, suatu obvek,

suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kclas

peristirva, yang bertu"juan menrtruat garnbaran. atau lukisarr scr:iira

sistentatis, faktual dan akurat nrengenai takta-l'akta. sitat-sitat serta

hubungan antar fenomena yang diselicliki."rT

L\nalisa data

Llntuk tttenuattalisit data. pcnulis rrrcrrggurrukurr rrrelo,.lc

dcskripti{' interpretatil', yaitu menggambarkan lakta-lakta clcngan

rnclalui treberapa interpretasi (taf'siran/penal.siranlE). Metodc inr

digunakan untuk mengetahui spesifikasi data, hubungan antar <Jall scrlu

fungsinya masing-masing dalam konteks lrahasan studi ini.

Deskriptif komparatif, yaitu menggambarkan lakta-lakta

dengan cara membandingkan dua hal yang memiliki nilai persamaan

dan perbedaan (kontparasi). Dalam hal ini dua buah karya atau buah

pikir dua orang tokoh (Erich Fromm dan AIi Syari'ati) yang concen

terhadap persoalan humanisme.

Pada saat itu pula penulis rnclibatkan wawasannya schingg.

dimungkinkan mendapatkan penafsiran beru. Dengan cara analisa

tersebut, maka diharapkan dapat dihasilkan suatu kesirnpulan yang

berupa suatu hasil analisa penulis.

''lulolr. Nazir, Metode penelitisn (Jakarta: Ghalia Inclonesia, rggs), 6l
rsPartanta 

dan Al-Barr y, Kanrtrs, 268.
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I.. Sistenratika Pem ba hasan

RAB pertama, tentang latar belakang masalah: runrusan masalalr.

tu.juan dan kegunaan penelitian; penegasan judul: nretodc pcnclitiarr vang

tcrdiri dari pengumpulan ilata, pengolahan clata dan an:rlisa <lala;

s i stematika pembahasan.

llAI] kcdua, tcntang tirich Frornnr durr Ali Syari'lti. vrrrrg di

dalanrnya berisi tentang riwayat hidup, latar bclakang pcrrrikirtrr scrtir

karva-karya kedua tokoh terselrut.

BAB ketiga, pembahasan konsep humanisme Erich lrronrnr ilarr Alr

Syari'ati, yang di dalamnya termuat tentang konsep penciptaan manusia,

alienasi manusia serta konsep-konsepnya tentang humanisme.

BAB keempat, berisikan studi komparatif, yakni nrelacak

persamaarr dan perbedaan tentang konsep-konsep humanisnre yang

clikernbangkan oleh Erich Fromm dan Ali Svari'ati.

BAB kelima, penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
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BAB It

ERICH FROMM DAN ALI SYARI'ATI

..\. Erich Fromm

Rirvayat hidup Erich Iirolnnr

Ilrich Fromm lahir pada tanggal 23 Marel 1900 di I;rlrrklirrl

Main, .lcrman. Ayahnya scorang Yahudi yarrg hidull scbugai pcrrtL.'trr

Llrich Fromnr adalah anak tunggal, yang senrenjak kecil tertarik pada

cerita-cerita tentang penyelamatan, sebagaimana anak-anak kecil pada

Llmun'rnya. Ayahnya yang juga seorang pengusaha, menurut Fromm,

memiliki karakter agak pernurung. Ibunya yang hanya sebagai rhu

rumah tangga, sering menderita depresi. Eri0h Fromm terlahir rlr

kalangan penganut Yahudi ortodoks, kemudian menjadi apa yang ia

sebut sebagai pe nganut aliran kebatinan ateistik.r

Erich Fromm menempuh pendidikan di Universitas

Heidelberg. Di sana ia belajar psikologi, sosiologi, dan filsafat. Dari

universitas tersebut ia menerima gelar filsafat (ph.D.) pada tahun

1972, dan memulai karirnya sebagai psikoterapis.2 Kemudian ia

'Erich Fromm, Krilik atas Psikoanalisis Sigmunrl [,'retrtl. terj. Apr-i l)anarto
1\'ogyakarta: Jendela, 2002), l.

2tbid.. 
z.

l6
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l7

mengikuti kegiatan penelitian yang berhubungan dengan psikoanalisis

di [.embaga Psikoanalitik Berlin, lalu turut mendirikan L,embaga

l'sikoanalitik di l''rankll.rrt.t Sekaligus mcn jadi tcnaga psnga.lar clr sarrir

Keahlian psikoanalisa sebenarnl,a ia pela.iari se.iak rnen.jalanr

pendidikan di Universitas Heidelberg dan N,tunche n. llagi lironrrn,

studi tentang gejala fasisrne lewat psikoanalisa telah nrerntruka

pemahaman baru tentang manifestasi psike manusia yang tak be rda1a,

kekerasan komunal dan munculnya ideologi baru yang mcrupakan

sintesa antara keunggulan rasial dengan penerimaan penuh etos yang

otoriter. Fromm iuga menjadi anggota dari Institut tur Sozialtbrschung

di Universitas Frankfurt.a

Dan pada tahun 1934 Erich Fromm pindah ke Amerika Serikat

untuk mengajar di bertragai Universitas. Mula-mula ia mengalar di

Universitas Columbia, kemudian di Institule .frtr Siociul ll<t:;cttc,h tir

New York. Bersama para pakar lainnya ia rnendirikan William Alunsorr

White Institute of Psychiatry, Psychoanolysis ond Psychology. la

merrjabat sebagai Guru Besar Psikologi di LJniversitas Michigan ( r945-

1947), Universitas Yale, Universitas New York, dan Univcrsitas

'Hanna Djunrhana Bastantan, Integrasi Psikologi dengan Istam (Yogyakarta
Ilustaka Pelajar, 2001). 100.

tErich F'romm, Memitiki dan L,lenjacti: 'l'enlang Dua A4otlu.g Ek;;islttn.si. teri lr

Soesilohardo (Jakarta: I.P3ES, 1987), xxvi.
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Ir{

Mexico, tempat di mana ia mendirikan suatu Departemen Psikoanalisa

pada Fakultas Kedokteran. Ia mengajar dr situ sampai tahun 1965

Se iak tahun 1947 bersatna istrinya, lirornrn nrcnotap clr [r4uralto. Su,rss

hingga rneninggal dunia pada tanggal l8 Maret 1980.5

tjrich Fromrn termasuk generasi psikoanalis terakhir yang

hidup pada rnasa Freud. Ia sangat terkesan dengan cakrawala

trremahaman baru tentang manusia yang dibuka oleh psikoarralis:r

Dengan alat psikoanalitik itu pula ia menafsirkan gejala sosial baru,

terutama munculnya flasisme.t' Oleh karcna itu, I.'romm lcbih clrkcnal

sebagai psikoanalisis New-Freud, karena dia mempraktckkan

psikoanalisis sebagaintana para pengikut lireud. Narnurr ilrir

tttcrnperbarui a.iaran terscbut dengan melampaui a.jaran pol<ok rrrrtult

clisesuaikan dengan situasi dan kondisi yang dihadapi.

.1. [,atar belakang pemikiran Erich Fromm

Tema dasar dari semua karya Fromm adalah orang yang

rnerasa kesepian dan terisolasi karena ia dipisahkan dari alarn cl:rn

orang-orang lain7, dan teori-teorinya dilatarbelakangi oleh pemikiran

f;reud dan Marx, yaitu paduan antara teori alam bawah sadar (teori

516i</.- xxvii
6/Did., xxvi.

'('alrin S. Hall dan Gardnct Lindzey.'l'aori-lcori l'sikotlittunuk (xluy\),
Suplatiknya (ed.) (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 256.
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t9

Freud) dengan konsep-konsep Marx tentang pola pikir dan perilaku

determinasi masyarakat terhadap manusia dan sistem sosial serta

c ktlrttlnt t. *

Fromm membandingkan ide-ide Freud dan N,farx, nrenyclidiki

kontradiksi-kontradiksinya dan mencoba nrelakukan sintesis. lrron.rrr.r

menrandang Marx sebagai pernikir yang lebih ulung daripada Freud dan

menggunakan psikoanalisis terutama untuk mengisi cclah-celah clalarrr

pemikiran Marx." Dalam pandangan Fromm, Marx menganggap balrrvir

realitas dasar adalah struktur sosio-ekonomi rnas1,arakal, sr.:rncnlilr'ir

I;reud meyakini bahu'a realitas dasar adalah tatanan nalsu atau lilridu

dari masing-masing individu.l0 Untuk itu, l;rornrn lrcrusaha

menjenrhatani jurants antara Marx dan lireud, Metcrialislnq historis darr

psikoanalisa dapat clipadukan: yang satu nrelalaikan psikologi clan l,ang

lain melalaikan sosiologi dan politik. Dengan demikian Fronrnr

rnengembangkan psikoanalisa rnenjadi strategi untuk mengubah dunia. 
| |

Pandangan humanis Erich.Fromm sebenarnya bermula clari

pemikirannya tentang derita pasiennya dan bagaimana oara

*Fronrm. Kritik,3.
'tlall dan Lindzey, 'feori-'l'eori Psikoclinomil(, 256.

"'Erich Fromm, Beyond the Chains o/ Illusion: Pertemuan Saya clengan lvlark dutt
iiretrd. tcrj. Yuli Winarno (Yogyakarta: Jendcla, 2OOZ), l't.

"Fromm, l,lemiliki, xxvi.
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2A

rxenghaclapai nrcrcka.l2 Dun pada saal rlengliktrli Marlzhab lrritnl* l'ttrl

ia rnempunyai perhatian yang besar pada kondisi kesatuan ntasvarakat

dan lingkungan, yanB lcreclnar akrllat llcr ltcntt)i.rrtr,iur :ir:,t(.'nr

industrialisasi, mereka nrclihat lrahu'a kcbutultrrt liolr'Itil'

nlen'rpengarulri ter.jadirrya perutlahan sosial.

Sebagian besar pemikiran Erich Fronrnr nrengarah pada

perjuangart pembebasan rrranusia dari segala trentuk pcnindasarr rlan

keter-uliunri-an. Dia ingin menyadarkan nranusia yang kchilangarr

cksistensi cinta dan kasih. Sehingga pada tahun 1941, Fronrm msrrulis

sct:uah ['ruku. l'.'.t<:11J11' .f rom lirccdom, yartg di dalarrtrtya, lJt etttttt

memperliltatkan bagaimana manusia modern yang merasa hebas dari

ikatan abad pertengahan, ternyata tidak bcbas untuk nrcnrbangun hrdup

yang penuh dengan cinta kasih. Kegagalannya dan ketidakbebasannya

membuatnya pasrah pada segala otoritas yang ada. F'romm menyatakan

bahrva :

Kehilangan identitas (individualitas) ini, mcmbuat scscoranLl
kemudian memaksa untuk lebih menvesuaikan diri: hal ini berarli
bahwa orang bisa yakin terhadap dirinya sendiri hanya jika ia bcrtrual
sesuai dengan harapan-harapan orang lain. .lika ia rnengerjakan
scsuai clcngan gamtraran orang lain, rnaka ia tidak akarr hunyrr
rnenanggung resiko ticlak clisetujui dan rnakin tcrasing, rrrclairrl<arr

.tuga resiko kehilangan identitas kepribadian, yatlg lrcrarrr
menrhahavakan kesehatan. I l

''Fronrnr, Krilik, x.

'tErich Fronrm. l.ari dari Kebebassn, terj. Kamdani (\'ogyakarta Jcndcla. i(.)!),rr l(rr)
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Irromm berpendapat bahrva sifat dasar umat ntanusia arlalah

kebetrasan, berikut pernyataannya

Manusia dilahirkan sebagai keajaiban alant, lrcrada di dalanrrtya. lapr

malah melampauinya.. Dia (manusia) harus mcncmukan prinsip-
prinsip dan keputusan sebagai pengganti insting. Dia harus
mempunyai kerangka orientasi yang memungkinnya mengorganrsrr
pandangan dunia yang konsisten, sebagai syarat bagi tindakan-
tindakan yang konsisten. Dia harus beriuang bukan lranya untuk
melarvan bahaya kematian, kelaparan, atau dilukai, melarnkan.juga
untuk bahaya lain yang khusus bagi manusia: yaitu mcniadi gil:r.
Dengan kata laitr, dia (manusia) bukan hanya harus rnelarvarr lrahaya
kchilrurgtrr kcltidulxurttyit tttcluiltklrt jtrgir lrlr trs rrrr.rlirrvirrr lxrlurvrr
kehilangan akal pikirannya. ''

.ladi, menurut Frornnr, mengkaji nrasalah kemanusiaarr pcrlu

terlebih dahulu menelaah tentang situasi kemanusiaan itu senrlirr,

urttuk kernudian memperhatikan kondisi-kondisi sosiologi.luga lrarus

memperhatikan kondisi-kondisi psikologis yang mcnycrtainya.

3. Karya-karya Erich Fromm

Skripsi ini tidak mungkin rnenyetrutkan kcseluruhan karva

lirich Fron'rm, namun paling tidak ada lreberapa karya yang dipanclanp

pcrlu untuk disebutkan karya-karyanya yang terkenal.

Pada tahun 1941, Frornm banyak ntenulis artikgl atau rr"rscrrsi

serta karya-karya lain 1,ang umumnya tidak berupa buku tersenrjiri,

yang hanya memuat pemikirannya. Namun dengan terlritnya lrukrr

'oErich Frontm, Rct,olt:;i Hurapott: lv{ettqitt h,fcrsyurcrkrrl 'l'ckttologi.s 
.t.uuN

iltttrttsiau'i, terj. Kamdani (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1996), 6l

I
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)1

liscupc .frctm Freedom, Ft'ontm mulai terkenal. Brrku ini mertrpakan

gebrakl<an pertama yeng dilakukan gulta mengkritik keadaau

niu:;yurukirl dcngun pcndckulutt psikouttnlisis srisiitl I)ttlttnr ptttltt tltt

Erich i'ronrm ingln menuniukkan bagairrana manusia nitlclcrn

rrrr,:rrgirirrtlar ciari licb,:lla..;urr rtctt5;irn rnr,:rrrrrt.i tr kkirrt lrrilrrrrrgln nriinu:,rir

dan l;etergantunganr'rya va;rg si fatnya otoritarian. ij

Pada talturt 1947, I;romm melanjutkan pcmikiranrtva derrgitrr

ntenulis buku /u/art ./ir l{im Scl/': An inqtttt'1, ttrlu lltc l',stt'ltoltttt'o]

lithich. Di sini Fromm ingin mengembangkan idc tentang macanr-

rlraciln'r orientasi karaliter, yang mcnggantikan skcma I.'roudiarr tcntang

perkembangan libido, salah satu evolusi karakter di dalam istilah-istilah

interpersonal.16 Fromm nrenawarkan konsep tentang etika hurnalrisrnc

sebagai alternatif dengan mengungkapkan kata hati otoritarian

(superego Freud) dan kata-kata humanisme (dari diri sendiri).

Pada tahun 1950, sebagai ketanjutan etika, tjrich l:romm

rnembahas tipe agama clengan ntenerbitkan l)sic:hounrtlvsr,t ttrttl -

llcligion. Tipe-tipe agama dan aspek-aspeknya dibahas dan dihadapkan

dengan jenis-jenis Psikoanalisis. Di sini Fromm terlihat bahwa dia

Iebih nremihak pada agarna yang humanistis clan rrrorlcl psikoanalisis

"ltromnr, A,l e m i I i ki - xxvii.

'tE,rich Fromm, lvlas1'arakat yailg Sehat, terj. 'l'hornas Banrbang lvl urtiauro
(lakarta: Yayasan Otror Indoncsia, 1995), xvi.
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)i

)ang lrerfungsi sebagai "dokter.li\.r,a" atau psikotcrapi iang ire rrrsalra

me ngobati "nrasyarakat yar)g sakit", tidak sekedar nren-r,ql;uaih;rn diri

dcttgatt tttasyarakat yant3 "cil0ill socilra tr,:rpolaliun''.

Pada tahun l9-5-5, tlrich Frolnm rnclantutkan kritiknva vanlr

ta.ialrt pada ncgara adikuasa (AS) lervat tcrbitan bukunl,a yarrg [rr.:r.lrrrlul

'l'he Sane Society. Dalam buku ini Fromm rnenunjukkan berbagai

faktor ekonomis yang msngharnbat realisasi cita-cita manusia. la.juga

nrenganalisa struktur nirokratik dan kapitalisme nrodcrn yang,

membarva alienasi lervat perubahan kondisi ekonomis, sosial tian

politik ke arah sosialislne yang dernokratik rlalr humalristik. r'7

Pada tahun 1976, Erich Ijromm rnenulis buku /r,r llut,r: or Io

lJa, karya ini mcrupakan pcrpaduan dari pandangan sosio-psikologr:;

dengan etika dan religi humanistik.ts Beyond tlrc chctins o.f.lllusion

l)erlemuun suyct dcngott lvlark rlun l,'rcucl ( 1990) merupakan karyanya

yang berhubungan dengan teori Marx dan lrreud tentang realrtas

manusia. Dalam buku ini tordapat konsep-konsep sosial-psikologis dan

gagasan-gagasan humasistik Fromm.l' Balrkan liromnr mcn.laclikan

kebebasan sebagai karakteristik utama dari sitat dasar manusia.-r"

''f, rorr,rr, Mem i li ki. xxviii
't I hi rl. , xxvi ii .

''Fronrnr, Be1,ond, ix.
2o[,romm, Kritik,3.
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I3. Ali Syari'ati

I Rirvavat hidup Ali Syari'ati

Shari'ati lahir pada 24 Novemtrer 19332r, di kota Mazinan,

sc:truah desa dekat Mashhad di 'l'imur l,aut Khurasan, dalarn kcluarg,a

-Yang kental dan taat tradisi keagamaannya. Pada 1941, Ali Syari'ati

masuk tingkat perrarna sekolah swasta ltrn Yamin (tempat ayahnya

bckerja sebagai guru). Di sekolah, Ali Syuri'uti punya duu llcr rlirku

yang berbeda, ia pendiam, tak mau diatur, dan rajin. Dia dipandang

sctragai pcnyendiri, tidak punya kontak dcngan dunia luar, dan tak rnau

tahu dengan dunia luar.2?

Ayahnya, Muhammad 'I'aqi Syari'ati adalah scorang guru tlarr

nrrrjtahid besar pendiri llurka; Nas.y,r rlr-tluqu'iq Al-1,\lumt),t,uh (l)usal

Penvgbaran Kebenaran-Kebenaran Islam) di Mashhad, sekaligus salah

seorang dari pergerakan penrikiran Islam cti lran. Ia ikut dalam barrsan

paling depan dalam mencerdaskan para pernuda alumni pendidikan

tinggi agar mereka mengoreksi konsep-konsep Barat yang sesat dan

materialisme kosong. 23

2r'A'li Syari'ati, lslam Mazhab Pemikiran tlan Aksi,terj. MS. Nasrulloh dan Alli'
i\,luhanrnrad, (Bandung: Mizon, 1995), xiii.22lhtct.. xiii.-

2"Ali s)'ari'ati, Humanisnre Anlara lslam tlan Mazhcth IJurat, rcrl A li I'
l\{ulrarnmad, (Bandung: pustaka l-lidayah, 1996), 13.
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l5

Ali Syari'ati menyukai filsafat dan mistisisme ketika tahun-

tahun pertamanya di sekolah menengah atas, [a asyik berada di

pL'rpustakaan ayahnya yang koleksi trukunya a<Ja 2 000 jili(l.r'l

Setelah menamatkan sekolah menengah atas Fcrdowsi. (tahurr

1950), Syari'ati masuk Kolr:sc l'cnclrdikan (juru Mushlrad darr lulus pada

tahrrn 1952. Pada saat itulah ia berada di antara pertentangan konscpsi-

kortsepsi ntakna dan tu.juan hidrrp manusia cli nruka hurni r'' [)rl lrr'rrrsulur

dan tnenyingkap lslarn sebagai rnedium epistemologi untuk rncnyatltri

dan mendefinisikan kehidupan dan masyarakat iileal.26

Scrncnjak itu Ali Syarr'ati rncnrulai karirnya scbagar guru dr

Mashhad selama beberapa tahun. Ia pun semakin fasih dalam nrcnulis

dan mgnyampaikan pidato-pidato 1,ang dipandangnya sehagai rnorlrir

penting dalam melakukan transformasi intelektual dan pendalaman

iman, untuk masa-masa mendatang.

Ia juga menerjemahkan sebuah biografi Arab tentang Abu l)zar

karva Abu Hamid Jawadat as-Sakhar, seorang sosialis radikal Mesir ke

dalam bahasa Persia. Abu f)zar adalah sinyal, kocle atau kiasan lentanB

Muslim yang commottetl, tegar, revolusioner, yang rnenyarnpaikan

persamaan, persaudaraan, keadilan dan pembebasan.2T

2{Svari'ati, lslqm Matlzhah ... , xiv
25lbirt,, r.
26rbict..2.

2'Ibid., 
3 .

I
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26

Selanjutnya, Ali Syari'ati mengikuti program pendidikan

prasejarah pada fakultas sastra, [Jniversitas Mashhad. Kescmprntan

smas ini dimanlaatkan dcngan baik olch Ali Syari'ati urrtuk rncnggalr

ilmu secara intensif dan lebih serius. Dengan melibatkan diri dalarn

pengkajian berbagai macam persoalan dan diskusi dengan para dosen

dalam beragam pemikiran.

Berangkat dari sinilah Ali Syari'ati dapal menirnl.ra tranvak

pengalaman, yang dengan itu sedikit demi sedikit mcnstimulasi rlirrnyir

untuk merintis kerangka metodologi berpikirnya. Bahkan dalarn

kuliah-kuliah yang dihadiriuya sebagai seorang mahasiswa, dia tidak

pcrnalt puas hanya dengan menerinra tematis kritis yang nronrhinrhirrg

dia dan kawan-kawannya ke jalan yang benar.

Komitmennya terhadap kebenaran dan keadiran membuat dia

tidak dapat menutup mata atau memilih untuk berdiam diri

menghadapi kekejaman dan penindasan yang dilakukan oleh para

penguasa zalim yang berkuasa di lran.

Ketika rnasih studi di perguruan tinggi ia sudah memherikarr

ktrliilh kcpada para nraltasistva clan intclcktual cli I)usat I,crrgcrrrtrurrg;.r1

Dakwah Islam. Ia kemudian mengajar di sekolah dasar selama r.r.npar

tahun. Selama periode ini ia mampu menerjemahkan surut Kush./ ul-

Ghita untuk Gerald Ivan l-ropkins, rvakil presiclen paguyupan Arnerika
I
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1.7

di Timur Tengan, yang berisi tentang keluhan dan protes dunia Islarn

terhadap Barat.

Scrclah lulus clari IIrtivcrsitas Muslrlrud, ia rnc'lurriuthirn

pendidikan tingginya ke Universitas Sorbonne, Prancis, alas bcasisrva

pernr.:rintah lran, yang ditempuhnya selanra lilna tahun. Saat itulah ia

melakukan pengkajian dan penelaahan secara serius terhadap ref'ere nsi-

ref'erensi dan [ruku-truku vang tidak dijunrpai di ne gararrya, Irarr I)i

Paris inilah Ali Syari'ati bisa mcttgcnal trcrllagur nracarn uluarr

pemikiran, baik sosial maupun filsafat, bertemu dengan tokoh-tokoh

terkemuka, dan mempelajari kajian-ka.jian yang ditulis olch parar

tllosof, cendekiawan dan penulis-penulis sekaliber I.lenry []crgsorr,

Albert Camus, Jean Paul Sartre, dan para sosiolog seperti Ghorvitz.

.lean Llerck, serta orientalis te rkernuka Louis Massiglrolr l8

Bersarna dengan perjalanan studinya di paris adalah

prcrgerakan revolusi di Aljazair yang ikut rnenl,itrukkarr bcrtragar

kekuatan politik di Prancis. Bahkan para sosiolog pun tcrlantla

perpecahan pendapat: ada l,ang menrandangnya positif, ada pula yang

memandangnya nogatif, terhadap nasib bangsa muslirn yang sclarla ilri

ditindas oleh negara k.apitalis secara kejam. Ali syari'ati menaruh

perhatian yang sangat tinggi terhadap masalah Aljazair, sebab ia

2sSyari'ati, Humqnisnte, 19
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merasakan dirinya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari perjuangan

kaum muslim yang ada di negeri tersebut.2e

Untuk itu Ali Syari'ati menuliskan artikcl tentang lirans lrar)orr,

seorang psikolog terpandang, yang bergabung dengan kekuatan

rcvolusi Aljazair. Kemu<lian dipublikasikan pada tahu t't lt)42 olclr

salah satu .iurnal sosial politik yan; dikelola para nrahasisrva Iran tli

I'iropa.

Bersama dengan itu muncul kebangkitan baru dalam gerakan

keagamaan di negeri lran. Artikcl Ali syari'ati ikut mcnycrnangari

sekaligus mendorong terbitnya golongan besar gerakan pembr;basan

yang melanda lran. Akibatnya, penguasa melakukan penangkapan

terhadap tokoh-tokoh gerakan pemberontak cli negeri itu. Scbagian cli

antara mereka ditenrbak mati dan sebagian dijebloskan ke dalanr

penjara serta disiksa dengan kejam.

singkatnya, bersama dengan keberadaannya cji l)rancis Srra

melanjutkan studi pendidikannya, Ali Syari'ati melakukan aktivitas-

aktivitas yang semakin mengukuhkan posisinya di kalangan

rnasyarakat Iran di luar negeri.

Setelah memperolah gerar doktor pada tahun 1964,ia kembali

ke lran, kemudian di Bazarqan, sebuah perbatasan Iran <Jan Turki, ia

'elbid.. zo
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ditahan selama enam bulan atas tuduhan oposisi politisnya selama di

Eropa. Begitu dibebaskan dan ditolak untuk mengajar di Universitas

'l'chcran, Shari'ati kcrnbnli kc Klturlsarr durr nrcrrgu.iur di IJrrivcrsrtls

Mashhad ( 1966).

la kernudian pindah ke Teheran dan menjacli anggota I)cwan

Pengurus Husayniyah lrsyad. Dengan meniadikan Flusaynryah Irsyad

sebagai lembaga pengetahuan, penelitian dan dakwah lslanr yang

b,lsar, Shari'ati herusaha mempersiapkan gencrasi muda lralr urrtuk

pergolakan revolusioner. Dari sini, Ali Syari'ati menggunakan seluruh

rvaktunya untuk mengajar dan mengkhotbahkan intcrprctasi nya tcntl rr g

Islam. Kuliah-kuliahnya di Husayniyah Irsyad rnendapatkan perhatian

Yang trgsar dari para pcmuda. Dari ccrarnah-ccralrrahlrya vanp lillilnt

dan mendalam, berdampak politis sedemikian rupa pada masyarakat

Iran. Hingga politisi Iran menangkap syari'ati dan para pengikutnva.

dan rezim yang berkuasa menahannya, tanpa proses pengadilan

terlebih dahulu. Hal ini dilakukan penguasa untuk mcnghcnrikan

aktivitas Syari'ati dan pengikutnya. Selama rJelaparr belas [rulan atau

kurang lebih lima ratus hari, syari'ati mendekam dalam pcn.iara.

Namun karena adanya desakan-desakan dari masyarakat Iran dan dunia
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irrternasional terhadap rezim yang sedang berkuasa waktu itu sehingga

pada tanggal 20 Maret lg75 Ali Syari'ati dibebaskan dari penjara.3('

Walaupun telah dibebaskan, gerakan-gcrakanya sclalu tliiru,asr

dengan ketat oleh petLlgas keamanan Iran. [-lal irri mengakrtratkan ia

kesulitan untuk nrenuangkan irle-idenya ke dalanr bentuk buku dan

.iuga kesulitan untuk berhubungan dengan para pcngikutnya. l)alant

masa pengasingan yang membosankan inrlah ia rncndapatkalr irrsprrasr

dan memunculkan keinginnn untuli hi.irah kc Inggris. l)ada au,al .lurrr

1977 ia diperkenankan meninggalkan tanah kelahirannya, Iran, untuk

berangkat ke lnggris.'l'etapi tiga pekan kernudian pada tanggal lg.lunr

1977, ia meninggal dunia secara misterius sebagai seorang syuhacla',

di tangan Dinas tntelejen Rezim Syah Pahlavi, SAVAK (polisi rahasia

iran yang dilatih CIA/Zionistsr).

J. Latar belakang pemikiran Ali Syari'ati

Latar belakang pemikiran Ali Syari'ati tentang manusia bermula

pada kajiannya tentang ideologi. Baginya ideologi merupakan sebuah

kata ajaib yang menciptakan pemikiran dan semangat hidup manusia,

r"Ali Svari'ati, Lslam Agttrtttr Proles, terj. Satrio pinandito (Bandung: Irustaka
Hidayah, 1979), 9.

rrN{ulyaclhi 
Kartanegara, A{ozaik Khazanah lstam (lakan a. paramadina, 2000), 5I

I
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3l

terutama bagi para ccndekiawan dan masyarakat pacla unlunrnya 
tr 

Istrliilr

ideologi terdiri dari kata "ideo' yang lrerarli pcrnrkiran, qiluasan.

konsep, keyakinan dan lain-lain, sedangkan kata "logi" hcrartr Iogrkl,

ilrnu atau pengetaltuan, * dapat dideflnisikan scbagai ilrnu tcrrtarrg

keyakinan dan cita-cita. Dalam pengertian ini seorang ideolog adalah

seorang pembela suatu ideologi atau keyakinan tertentu. f)alam kaitan ini,

ideologi terdiri dari berbagai keyakinan dan oita-cita yang dipe luk olclr

suatu kelompok tertentu, suatu kelas sosial atau suatu balrgsa. "

Berangkat dari pemahaman ideologi inilah, syari'ati kernudian

nrengembangkan pemikirannya untuk menyi kapi berbagai problernat i ka

yang ia temui dalam kehidupan manusia pada umumnya.'I-erutamir

f'enomena-fenomena yang terjadi dalam diri umat Islanr saat itu.

Islam, dalam pandangan AIi Syari'ati, merupakan agama rjalarn

pengertian teknis dan sosial-revolutif yang menjadi tantangan yang

tngnganQam struktur yang menindas pada saat itu di dalarn ntaupun cli

luar tanah Arab. Tujuan dasarnya adalah persaudaraan yang universal

(universal hrotherhoocl), kesetaraan (equatity), dan keadilan sosial

(social iustice).3a Di sinilah letaknya hahwa Islarn sebagai ideol<lgi

pembebasan.

12Ali Svari'ali, Tugos Centlekioy,an Muslim, terj. M
Oralindo Persada, 1996), 157.

'tlhid.. ls:-

"Ashgar Ali Engineer, Islam
(Yogvakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 33.

Amin Rais (Jakarta Raia

clan'[aologi I'cmhahasqtr, terj Agur]g Prillent()r)

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



.) _

Ali Syari'ati menyatakan bahwa pada umumnya manusia

sekarang terkungkung dalam berbagai penjara, dan secara alami

nranusia akatt lrcnar-bcttnr rttcrriadi nrunusia sctcluh ia lr)anr l)u

mcmtrebaskan dirinya dari kondisi-kondisi detcrrninistik ri llal irri

ntenyebatrkan manusia kesulitan clalarn mencapai kesaclaran diri,

kebebasarr memilih dan kemampuan berkarya. Sayangnya tragedi besar

yang dihadapi manusia sekarang muncul dalanr lre lrtuk ideologi. \/anl]

rneskipun dalam beberapa hal ideologi tcrsebut semakin.jauh clirrr

kebutuhan manusia dan memberinya kesadaran-diri yang relatif dan

kekuatan dan evolusi bagi masyarakat.l('

Bentuk-bentuk ideologi yang dimasudkan oleh Ali syari'ari cli

alltaranya adalah: materialisrne, naturalisrnL', cksistcnsialisrne, llarrtcisrrrc.

historisisnre, sosiologisme, biologisnre dan egor7, sebagainrana vang [-rrsa

kita temui dalarn berbagai aliran dan pemikiran tokoh-tokoh dunia scperti

yang digambarkan oleh ilmu filsafat, agama dan seni berbicara tentang

manusia; Budha, Confucius,. Socrates, plato, Rousseau, f-legel, Mitrx,

'folstoy, Sartre atau Ibrahittt, Yesus Kristus, Nabr Islaln,'Aliatau Ilornc:r.

Goethe, Flafizh, I(umi, 'l'agore, George sands dan van Gogh .juga

"Ali Syari'ati, "lslam dan Kemanusiaan", dalam Charles Kurzman . Ilucutttt l,t.lunr
I.iherdl-' Pemikiran Islam Krnlen,porer terrtqng Isu-lsu Glohal, terj. Bahrul tJlum (et al ),(Jakarta: Paranradina, 2001 ), 300.

'tn/bi,,/. , J 06.
3'l birt.,3 06-3 12.
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menjelaskan dan menggambarkan tentang manusia; dan yang lainnya

adalah Claude Bernerd, Darwin dan l"reud.'* Oleh Ali Syari'ati ideologi-

ideologi tersebut dinyatakannya dengan istilah "pandarrgarr durriir".

Pengertian pandangan dunia menurutnya adalah pemahaman yang

dirniliki sescorang te ntang "rvu-iud" clan "cksistcnsi".'" [Je rclasarkarr

pandangan-pandangan dunia inilah seseorang akan mengatakan: ".lalan

hidupku nresti begini dan begitu. Aku mcst.i nrenger.jakan ini darr rlu ' lrl

menjelaskan makna kehidupan, masyarakat, etika, kcindaharr darr

keielekan, kebenaran dan kebatilan. Inilah makna nremiliki idcologi

agamaoO, menurut Syari'ati. Jadi seseorang akan dikenal lewat pandangan-

dunianya dan ideologi yang dianutnya.

Uraian ini rnenunjukkan bahrva Ali Syari'ati rnclandasi

pemikirannya dengan ideologi yang kokoh yang dianutnya, dalanr hal

ini ia memegang teguh ajaran Islam. Dengan ideologi lslami yang

dimilikinya ia menganalisa aliran-aliran yang berkembang pacla

masanya, termasuk aliran yang memperjuangkan kemanusraan.

Pemahaman akan rnakna manusia, Ali Syari'ati titrak scruju

dengan apa yang digambarkan oleh cabang-cabang ilrnu pengctahuan

rssyari'ati, Islam Madzhob
t'lhid.. 

24

"'I hirl.. z4-25.

26.
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vang ada, melainkan harus berdasarkan dengan ideolngi yang benar Ia

menyebutkan bahwa

Manakala suatu utazhab pctuikirart bcrbicara tcrrtarrg rnlrrrrsirr. irr

mengacu kepada makna dan ketrenaran manusia clarr suclut
pandangan filosofis dan ideologis, bukannya makhluk nyata vanB
cliganrbarkan dan dibicarakan dalanr ilnru-ilrnu lisiologr. psrkololrr
biologi, teologi, antrolrclogi, sosiologi, morlblogi darr darr
sebagainya. Yang saya (Syari'ati) maksud adalah kebenaran manusia
dalam ideologinya, mazhab pemikiran, dan sikap ideologisnya clan
bukan manusia yang didefinisikan secara sangat ilmialr.'rl

Jadi, pemikiran Ali Syari'uti berlarrdaskurr utas idcologr lslarrrr

untuk memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan dan pembebasan

manusia dari budaya-budaya determinan, sebagaimana yang ia sciinu

saksikan dalam perjalanarr hidupnya. Khususnya gerakan-gerakan

revolusioner dalam perjuangan rakyat Iran yang terbelenggu dalam

kungkungan pemerintahan yang zalirn yang hcrkuasa pada saat iru

3. Karya-karya AIi Syari'ati

Aktivitas-aktivitas dan kepribadian Ali Syari'ati helurnlah

berarti bila dikomparasikan dengan hasil-hasil karya litcraturrr),ir

Yakni, karangan-karangan yang tersebarkan di rnana-rnana, karcna

dituliskan sebagai bahan kuliah, ceramah atau cliskusi-cliskusi 1,ang

dipersiapkannya saat dia memberi kuliah. Beberapa kali tulisan

naskahnya kemudian dikodifikasikan dan diterbitkan dalam kuantitas

t'lhirt., 
26
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puluhan ribu eksemplar. Penerbitan Anumerta atas kumpulan karyanya

lringga tahun 1986 telah mencapai tiga puluh lima ribu [ruku yang tclah

ditcrbitkan sekaligus dipublikasikan, yang kcrnuclialr dikaii olclr

generasi muda dengan minat yang tinggi, sehingga meninggalkarr

pengaruh yang demiliian mendalarn dalanr jiwa rncreka. Semua tulisan

dan ucapan Ali Syari'ati bersumber dari ke.ju.iuran dan keirrranan

terhadap apa yang dipandangnya bisa diterima oleh mayoritas rakyat rr

Ciri khas tulisan-tulisan dan karya-karya Ali Syari'ati adalalr

"menggerakkan". Ia memang seorang cendekiawan sekaligus ularnir

Islam yang tidak suka melihat sratus tluo <!an ke.jumudan, kcrcna

baginva, para intelektual rnuslim hanya akan rncnriliki rnlkr11r tturr

iungsi apabila mereka selalu berada di tengah-tengah rak1,at,

nrenerangi ntasyarakat, mcmbimbing dan bersama-sama melakukan

pembaharuan ke arah kehidupan yang lebih baik clan Islarni.

Meskipun Ali syari'ati mewarnai pandangan-pandangannya

dengan seruan untuk berpegang pada agama, namun tulisan-tulisannya

juga memuat epistemologi, dasar-dasar filsafat dan sejarah, serta

pLinsip-prinsip sosiologi <ialam bcntuknya yang sangat jclas. t)iclukung

oleh usaha nrengembangkan,cialektika secara konsisten.'i3

a2Syari'ati, 
Hunanisnte, 27

o3thi<t..27
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Adapun

sebutkan secara

AIi S),ari'ati, tidak nrungkin pcnulis

hal ini mengingat kete rtratasan ruan!l

lingkup pengatahuhan dan ponrahanran yanB punulis rrrilil'i Nlrrrrrn

sckiranva dalarn skripsi ini, ponulis berusalta ntcttl,s[1u1li61r kut.ttr-

karya Ali Syari'ati yang ada kaitannya dengan tema skripsi yan,r

penulis sajikan, di antaranya setragai berikut :

lv'lemhangun Masu l)span lslum. Ali Syari'ati mcrnaparkarr

dcl'inisi seorang intelektual, perannya clalarn nrasyaraktrt dan tarrggung

jau,abnya terhadap sesama rnanusia. Menurutnya golongan inilah yang

akan mempelopori kebangliitan dunia Islam dan alasan-alasan ntcngapa

kcbangkitan Islanr itu rnenjadi penting. la.iuga nrenawarkan progranl

praktis untuk ntemprakarsai gerakan kcbangkitan kornbali lslarn dalarn

bentuk lernbaga keagamaan dan pencliclikan. Di akhirnya tulisanrrya iir

rnengetengahkan suatu studi kasus tentang kekuatan Islarn dan cara

yang harus diambil a9ar dapat mengalahkan para penindas dan

adikuasa yang keiam pada saat itu.

Ilumunisnte: Anlartt lslum clan'Mu:huh llurut, Ali Syari'ati

memtrerikan pandangan lslam sebagai aganra yang manrpu nranlurvatr

modern. Dengan gayanya yang khas, iaseluruh tantangan kehidupan

memaparkan hampir sernua teori tentang humanismc I'iarat lrescrta

k elenrahan-kelernahannl,a dan

pendangan dunia [slartr.

ka15,a-lis11,n

keseluruhan,

rnenghadapkan scnrua leorr itrr rlcrrulrr
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'l'uett,s ('enclekiuv,un Aiu:;lim. tema scntral pcmhahasiurn\ rl

adalah pemahaman secara subyektil' tu61as scrorang ce ndck iarr,iln

ntuslittt Sglain itu .iutsa r:rcrntrahas tcrrtang nlarlu:ira rlirrr lslurrr

pandangan dunia, selta rnalapetakan atau pcnjara rnarrusia lilo(lonl.

tcntartg pirarnida sosiologi kebudayaart, pcnggaliarr clarr [)(lnviu irrg,irrr

sunrber-sumtrer ketrudayaan dan ide ologi.

lslum Agumu'Proles ', buku ini ntenrtrerikan penol,srrarr clerrgarr

gaya pcnuttlrannva yang kltas tcntang "rncnlnti salrg juru sollrrill' .

-vakni penantian yang benar sebagai penantian yang aktil, bukan pasrl';

pcnantian yang positil', bukan ncgatil; dan pcnantian yang korrstrulitil,

bukan destruktif. Ali Syari'ati juga memperkenalkan istilah'prolcs'.

ttttlttk tttuttttlt.iukkan dinunrika pcrrantiun y:ulg llcnar rnt)rrur ul Isl:rrrr,

sebagai lawan dari kepasrahan.

lslum ltlu:hub l'cmikiran dun Aksi, buku ini merupakan ubsesi

Ali svari'ati tentang bagaimana menghatlirkan Islarn di zanran

st:karang. Islam yang intelektual, sekaligus aktivistik (se bagai rnazhah

gcraliarr atau tindakan).

( !ntmuh iutt lntumuh, dalam [ruku irri, S-vari'ati bcrbre ;rrr

nti'rtgenai kepemimpinan (imarnah) dan umat (unrrnah), lvlernururnva

iliPandang tlari bcrbagai segi. kcdua konscp ini tak tcrllisahkirrr tlulriru

susunan masyarakat Islam. Ilerbeda dengan pendekatan konvensionaI

-vang bersifat teologis * kali ini Ali Syari'ati nre nyoroti rnasalah rJari
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perspektif sosiologis - politik - yang merupakan bidang keahlian

lebih dari itu, dalam buku ini diwarnai dengan "rcvolusiner". \'ang

sclalu rncrronjol <Jularn pcrnikirarr surrg tokoh llirl irri nrclrrl)irl\rn

pembahasan yang amat penting bagi eksistensi dan perkenrbangan

nlirsvil rit k;tl tttuslirtt.

l de ol ol4i Kuuttt l nt el ektual : Suut u v'(tr4t u.\(t n l,t l utrt,setragiarr isi

[ruku rrri sudalr tcrnluat dalatn [ruku A/orrlturty,utt,l/rrsrr l)1:1tttn I.rlttrn

dan 'l'uga.s ('endekiawun il4uslim. AIi Syari'ati mcrnaparkan signrl'rkasr

ideologi bagi seorang cendekiarvan, dari mana harus memulai sualu

perutrahan dan sebuah renungan tentang nestapa kaum tcrtirrdas,

sebagai sebuah upaya penyebaran spiritual-psikologis.

Masih banyak karya-karya Ali Syarr'ati yang bclurrr

diteriemahkan ke dalam bahasa Indonesia antara lain adalah'. ul-lltt.t'rtin

ll"ttrisu tldunt, ttl-'l'us.1,u1,u' ul ',4luwt ry(t 'l'ct.sy4.y,1,' ul-S.y,u.lttu,t,.lhtt

l):ar al-Ghafari, Salman al-[iarisi, Asyahadah, Mas'uliyat ul-'l'u,t.t'u.t,tr'

ul-Haclarah wa al-Ta.iadid, dan sebagainya.
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T}AB III

KONSEP HUMANISME DAI,AM PIiRSPT.]K'I'I T

EITICH Ii'ROMM DAN AI,I SYAI{I'A'I'I

A. Humanisme dalam Pcrspektil Erich lrromm

Mctnahami manusia ltcrarti mcncnlpalkunnyir tlnlarn liorrlt:l.s

kehidupan yang nyata. Ini bukan bcrarti trahrva rnarrusia aclalalr sun;rlu-

mata bagian dari keseluruhan alam, rnelainkan manusia 1,ang rnenjadi

pusat dari alam. Namun dalam kenyataannya sering ter.jadi bahrva manusia

tidak selalu berhasil mempertahankan kedudukannya yang sentral itu.

Dalarn tingkah lakunya ia menyamakan dirinya sederaiat dengan henda-

benda di sekitarnya, hingga ia kehilangan martabat kcpribacliaan )/ang

ditttilikinya. Ironinya pada suatu ketika manusia diperbudak oleh hasil

kreasinya sendiri. Tanpa rnengurangi penghargaan terhadap teknologi,

manusia rnulai dibuai oleh hasil-hasil yang serba modern yang rnekanistis.

Dan proses dehumanisasi mulai tumbuh bersama modernisasi teknologrs

Adapun teori-teori Fromm tentang humanisme, dibangun

berdasarkan teori Freud dan Marx, yang memadukan anlara tcori alirnr

lran'ah sadar (teori Freud) dengan konsep-knnsep Marx tentang pola pikir

dan perilaku deternrinasi ntasyarakat terhadap rnanusia dan sistcnr scr:;ial

39
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serta ekononri.l Dari kedua tokoh ini dan berhagai pengalanran [;rttmnr

selaku psikiater, menyebabkan ia cenderung pada kajian-ka.iian )'anll

lrerhubungan dengan masalah humanis.

Tema dasar dari konsep humanismg Fromm adalah orang-orang

yang nrcrasa kcscpian dan tcrisolasi, kaicna ia dipisahkarr olch alarrr tJarr

orang-orang lain. Keadaan isolasi ini tidak ditemukan dalam scmua

spesies binatang, karena itu adalah situasi khas manusia.2

l. Konsep manusia menurut Erich Fromm

Erich Fromm merumuskan manusia dari sudut pandang

I'rsiologis yang tidak lauh berbeda dengan binatang, serta rnclrhat

potcnsi-pote nsi yartg dirniliki dalam diri rnanusia saat kall pcrranru

terlahir di dunia. Sebagaimana yang digambarkannya, bahwa :

lr4anusia secara fisiologis tidak berbeda dengan lrinatang I-urrusr-
fungsi kebinatangan ditentukan oleh insting-insting, oleh pola-pola
tingkah laku yang khas, yang pada gilirannya ditentukan oleh
struktur susunan syaraf' lrawaan. Scrnakrn tinggr trngkat
perkembangan binatang, maka senlakin fleksibel pula pola-pola
tindakannya dan semakin kurang lengkap penyesuaian struklur yan11

kita temukan pada saat lahirnya.
Dan memandang bahwa manusia ketika binatang mengatasi alam,
saat binatang mengatasi peran yang semata-mata pasil' sctragai
ciptaan; saat ia secara biologis meniadi hinatang yanpl paling ticlal<
berdaya, di situlah awal keluhiretn munustu. I'ada saat itLrlalr ra

membebaskan diri darialam dengan postur tubuh yang berdiri tegak.
Akal budrnya tumbuh jauh mengatasi akal budi binatang yang

'Erich Fromm, Kritik attts Psikoanqlisis Sigmuntl l,-reud, terj. Apri Danall.o
(Yogyakarta: Jendela, 2002), 3.

:Calrin S. I lell clan Gardner t-indzey, 'l'e ori-'l'aori I':;ikodirutntik (Ktitti.s), rlalarn A
Supraliknva (ed.), (Yogyakarta: Kanisius, I993), 256.
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tertinggi sekalipun. Kelahiran manusia ini mungkin tertadi ratusan
ribu tahun yang lalu, namun persoalan yang lchrh pcntinli adalah

bahwa spesies baru telah muncul meugatasi alam, bahrva ltulup
nrcnlutli sadur akun rJiriryta.s

Uraian Erich Fronrm tentang asal-usul manusia di alas

nrcnandakan bahrva terciptanya manusia rnelalui prosss evolusi. l)ari

binatang tingkat rendah kemudian berevolusi mcnjadi binalang vang

paling tinggi tingkatann)'a, yang pada akhirnya n"lunc:ul rvu.jud rnakhiuli

baru y,ang memiliki kesadaran akan.jan diri, akal trutli tlurr ;u;lir

irnajinasi, yakni manusia. Lebih lanjut Erich Fromm rnenje laskan :

Manusia dilahirkan sebagai keajaiban alam, berada di dalamnya tetapi
melarnpauinya. Dia harus menemukan prinsip-prinsip dan keputusarr-
keputusan, sebagai pengganti insting. Dia harus mempunyar kerangka
orientasi yang rnernungkinkannya lnengorganisir pandangarr cluniir
yang konsistpru sebagai s1,6r1 bagi tindakan+i ndakan yan g konsi sten.
Dia harus berjung bukan hanya untuk melawan bahaya kenratian,
kelaparan dan luka, melainkan juga untuk melawan bahaya lain yang
khusus bagi manusia (menjadi grla).4

Ada semacam perjuangan hidup yang harus dilampaui

manusia, ada suatu tujuan yang harus dicapainya manusia di alam

tcmpat manusia bcra.lat yang tidak rnungkin satn:r tlalarn

memperjuangkan hidupnya, mengingat tiap individu manusia rnern r I i k i

perbedaan-pertredaan yang sangat prinsipil, yang menyebabkan ia

3Erich Fromm, Masyarakal yang Sehol, terj. Thomas Bambang Murtianto (Jakarra
Yayasan Obor Indonesia, I995), 22-23.tErich Fromm, Retolusi Harapan: Menuju Masyurctkar'l'ektxtlol4i.r yung
i4anusiav,i, terj. Kamdani (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1996),61.
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bertindak dengan cara-cara atau metode-nrctode tcrsertdiri tla lrirn

nrenghadapi kehidupan yang di lalani ny.a.

Selain itu setiap nranusia juga rncnriliki trpc-tipc kalaklcr

tsrtentu, dalam menghadapi bahaya-bahaya dalarn kchidupannya

dengan cara mengoptimalkan lierja akal ),ang dimilikinya. [)ari akal

budi ini pula yang mencerminkan sifat-sifat seiuruh umat manusia

sehubungan dengan situasi dan ciri-ciri eksistensi nranusiu \ allB

berlaku umum untuk se luruh umat manusia.-i

Kondisi-kondisi eksistensi manusia tcrsebut secaraesensial,

rnenurut Erich Fromm, terbagi dua, yang kcduanya saling bcrkaitan.

i'c't't'tuntt. selttakin bcrkcrttbangn),4 clCrlcrrnirrislnc ilrslinglu:rl \ irtp,

lebih tinggi dalam evolusi binatang mencapai titik lercnclalr pacla

manusia. Kedua, bertambahnya ukuran dan kompleksitas otak yang

luar biasa dibandingkan berat badannya6, ini merupakan kondisi-

kondisi dasar eksistensi yang dimiliki manusia.

Dari potcnsi akal budi yang dimiliki, manusia rnarnl)u

mengatasi alam, sekaligus yang membedakannya dengan makhluk lain.

Sebagaimana yang dituliskan Hanna Djumhana [Jastaman, yirng

sHanna Djumhana Bastaman, Integrasi l'sikologi tlengan lslam: i4enrqu l'stitttlogt
lslqmi (\'ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 102.

"Fromm. Revolusi.60.
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flonro supiens, yakni ntanusia yang berpgngetahuan, tlalatn
arti berpikir sekaligus mencoba nrcmalranri inti lcnonlcna
l{omo ludes, yakni rnanusia yang l:ermain.
IIottrrt t'tcguns. yakni manusia vang dapal bcrkala "lrdlli",
rr,rt I it rrptrn liebir rtvit k an oriln q bcrli aI ir "t' l "

ilomo esperans, yakni manusia yang berharap."'

Namun dari sekian definisi tcntang rnanusra, ljrrch lrrourrrr

lebih cenderung pada pendapat yang dikernukakan oleh Karl Marx

yakni, "Manusia scbagai Jrcc cottsct()u.\ ttcl t.f tl.t, ( rrratrusra yiullj

bertindak secara sadar)."" Karena dcl'inisi ini, rnr:nurut lirurrrrn. lclrrlr

signifikan bagi karakteristik manusia, yang tidak dimiliki olelr

makhluk lainnya. Bahwasannya manusia sadar dengan sepenuhnya

tentang eksistensinya hidup di dunia ini.

Selain itu, Fromm dalam memahami kondisi-kondisi eksrstensi

manusia iuga berdasarkan atas analisis tentang kcbutuhan-kebutr,han

manusia. Menurutnya ada lima kebutuhan manusia, - dalam klasillkasi

yang diberikannya - Pertama, kebutuhan akan keterhubungan, yakni

rnanusia harus menciptakan hubungan-hubungan mercka senclin \ang

clidasarkan cinta protluktiltz. Ketlua, kebutuhan akan transenclensi,

yakni kebutuhan orang untuk mengatasi kodrat kebinatangannya, untuk

menjadi orang yang kreatif dan bukan hanya menjadi makhluk belaka

l"Fromm, Revolusi. 58-59
tt tbid,, 59.

''Cinta produktif adalah cinta yang selalu mengandung perhatian, tanggung ,iarvab,
respek, dan pemahaman timbal balik.
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KeIigtt, kebutuhan akan keterberakaran, yakni mendambakan akar-akar

alamiah; mereka menjadi bagian integral dunia, merasakan clan

rrrernilikinya. Kccnrput, kcbutuhart akarr idcntit:rs, yakru ril

rnendapatkan ciri tertentu dengan rnengidentiflkar;ikan diri ticngan

orang atau kelompok lain. kalinlc, kebutuhan akan kqrangka oricntasi,

relasional, yakni manusia perlu memiliki kerangka acuan untuk

memahami dunia.r3

Seluruh kebutuhan manusia yang dipaparkan l"ronrm tersetrut,

rnerupakan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat tentatif (berislat

setnentara). Yang mana kebutuhan-kebutuhan tcrs!'but bcrakar pada din

nrattusia, sebatas entitas psikis nranusia masih trerada dalarn errtitas

biologisnya. Orientasi hidup yang hanya ['rersilat tlunia''vi, yarrg pada

althirnya mgnttrau,a tnanusia pada korrclisi-kondisi .iirv6 1,L'.,* teralrerrasr

Walaupun pernenuhan akan kebutuhan-kebutuhan tcrscbut, rlilrariilrkan

oleh Fromm, mampu untuk rnewujudkan cita-cita "humanistne".

2. Alienasi manusia dalam perspektif Erich Fromm

Alienasi dipahami sebagai suatu cara pengalaman hidup di

mana seseorang mengalanri dirinya sebagai sosok terasing. ''' [a merasa

asing dengan dirinya sendiri, ia merasa aktivitasnya lrukan aktivitas

'tt{ell darr L-indzev, '[eori-'[eori l>sikodiilan ik

'tl'ronlnl, lutasS'arakat, l3 1 .

257-259
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yang menjadi pusat perhatian dan kehendaknya sendiri, melainkan

diatur oleh sesuatu yang ada di luar dirinya.

l;enomcna semacam ini oleh Urich lfrornrn clinyatakan scbagur

"prthudi yqng ridok se.hat,lle.ralienasi", secara dramatis ia

menggambarkan bahwa: Manusia tidak mengalami dirinya sebagai

pengemban aktif kekuatan-kekuatan dan kekayaan rniliknya, tetapi

sebagai "benda" yang .latuh miskin, tergantun g kepada kekuatan-kc k uatan

di luar dirinya, dengan siapa ia telah memproyeksikan hakikat hrdupnya

sendiri.'5 Atienasi yang dialami manusia modern ini, meliputi hubungan

manusia dengan pekerjaaunya, dengan benda-benda yang cli konsunrs i n1,a,

dengan sesama manusia, bahkan dengan dirinya sencliri.r('

Hubungan nranusia dengan pekerjaannya, terletak pada prinsip

peningkatan efisiensi dan produksi kerja. Tindakan efisiensi dalanr

suatu perusahaan akan menimbulkan perasaan-perasaan kekurangan,

cemas, dan frustasi. .lpga menimbulkan sikap apatis dan kecenderungan

untuk memlrerontak.lT FIal ini, pada dampak selanjutnya, menurul

Fromm, akan mangakibatkan dua kondisi psikis manusia. l)t:rtuntu.

irnajinasi mereka akan terjerat oleh patologi psikis, mereka nrcnjadi

tidak kreatif, dengan demikian, mereka tidak akan mendatangkan ide-

t5l bitl... 135 .

t'rbid., r36.

''Fromm. Ilevolrrsi. 3 5

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



47

ide dan solusi-solusi baru, yang dapat disumbangkan unluk

pengembangan sistern produksi. Ke.duu, mereka akan nrq:ttdcrita

treberapa penyakit fisik, sebagai akibat dari stress clan tekanan.rx

Alienasi yang berhubungan dengan barang-barang )/ang

clikonsumsinya, karena tiadunya kesepadanan antara pcngcluaran rte ngarr

pendapatan yang kita peroleh, usalta untuk rnernaharninva darr

kemamuan menggunakannya -- yang penting adalah cara mendapatkarr

untuk barang-barang telah dipisahkan dari cara kita lnemakainya.r"

Mengkonsumsi pada hakikatnya, merupakan kepuasan lanlasi

yang dirangsang secara artifisial, suatu bentuk fantasi yang teralrenasi

rlari diri kita yang konkrit, cliri kita yang nyata.r" llal inr akarr

menyeret manusia rnenjadi "homo konsumen", orang yang

mengkonsumsi penuh yang tujuannya hanyalah untuk menriliki

sebanyak-banyaknya dan mengguakan lebih banyak lagi.2r Karena

konsumsi telah menjadi tujuan itu sendiri, sehingga membuat nranusia

tergantung pada kebutuhannya tersebut.

Selain teralienasi oleh kerja yang dilakukan dan barang-barang

atau kesenagan yang dikonsumsinya, manusia juga teralienasi oleh

'rlhid..35-36.
"'F'romnt, Mttsl,arakut, I 44
t" lhid. - r 47 .

''Fromr, Ret'olusi, 38.
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kekuatan-kekuatan sosial yang menentukan dalanr masy,arakal dan

setiap orang yang ada di dalamnya22, karena menr:iptakan tuntutarr-

tutttutatt terhadap tnattusia yang bcrtcntangalr dcngan kodratrrl a,

sehingga membuat manusia sesat dan liustasi. Masyarakat

mengasingkannya dari "situasi manusiawi"-nya dan tidak memberrnya

kesempatan untuk memenuhi kondisi-kondisi dasar eksistensinya.2r

Persoalan hubungan seseorang dengan masyarakat mcrupakan

tilkus pcrhatian bagi Frornm. Ia sangat yakin akan validitas proposisi-

proposisi berikut: ( I ) manusia mempunyai kodrat esensial bawaan, (2 )

rnasyarakat diciptakan oleh manusia untuk memenuhi kodrat cscnsr rnr,

13) tidak satupun bentuk masyarakat yang pernah diciptakan berhasil

rncme nuhi kebutuhan-kebutuhan dasar uksistcnsi manusia, (41 atJalaI

mungkin menciptakan masyarakat semacam itu24, masyarakal yang

sempurna, yakni "sosialisme komunitarian humanistik',.

Bagaimana hubungan manusia dengan dirin1,a, Iirtrmrn,

menyinggungnya sebagia "orientasi pasar". Dalam orienrtasi ini,

manusia mengalami dirinya sebagai benda yang cliperker.iakan sccilra

berhasil di pasar'. Ia tidak menghayati dirinya scbagai agen aktrt,

sebagai pengemban kekuatan manusiawi. la teralienasi dari kekuatan-

22Fromm. Masyarakal, 1 54.

'3Helt dan Lindzey, Teori-\'eori lrsikotlinamik
2o lhicl.. ze 1

260
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kekuatan manusiau,i tersebut.25 Kepribadian yang teralienasi karenat

nreniual dirinya di pasar, harus banyak kehilangarl rasa bcrmartatrat

yang begitu rnencirikan rnarrusia. la harus kchilarrgalr harn1)u scunrir

rasa l<eakuan, rasa sebagai entitas unik yang tak ada duanya. Rasa

keakuan keluar dari pengalaman, pikiran, perasaan, keputusan,

penilaian, dan tindakan,26

Kenyataan ini menunjukkan prosos dehunranisasi scdang

berjalan dalan dunia ini, dalanr arti bahwa ia semakin mengikis habis

otonomi subyektif manusia. Nilai kebebasan yang kini clrterrrna

nranusia sebagai hasil pergulatan nrclarvan bclcnggu-trelcrrggrr

struktural-tradisional yang telah mencengkeramnya, melentparkannya

ke dalam suatu tempat rli mana manusia meringkuk pcnuh kcccrnasalr

dan ketakutan. Aktifitas manusia yang seharusnya menjadi indikator

nilai kemanrrsiaannya diarahkan kepada sesuatu yang non-personal.

Akibatnya manusia tidak lagi menyadari dirinya sebagai pusat dunia.

Mereka terpisah dari dirinya dan dari orang lain, dan keseluruhann-\,a

dihayati sebagai mana layaknya mereka menghayati barang-barang

komoditi. Kenyataan semacam inilah yang oleh Erich l;romnr

digamtrarkan sebagai proscs alienasi manusia dari kesadaran sejatinya.

?5Fronrm, Masyarakat. | 56

"'lhid.. rs7.
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Manusia lahir dari kebebasan yang dahulu diperluangkan dengan

sepenuh hati.

I)alam hal perjuangan mattusia trrttuk nt-crarlt kshcblsiunr\,rr

Erich Fromm memberikan tiga kritcria atau cara nranusia dalanr

nrenuupa\/akan apa yang disetrut "lari dari kcbcl)asan", yakrrr

l. Autorituriunisme, usaha menghindari kebebasan melalur
penggabungan diri dengan diri orang lain, dcngan rrrcrr.;:rrtr

h:rginn dari srrntrr sistenr otorilarian
?. I)cstruktivitas, pcnghancuralr diri scntlrrr.
3. Persesuaian automaton, bergerak secara otonratrs.r/

Dari mekanisme atau cara pelarian diri nrenuju pembebasan

diri ini, Erich Fromm mencoba untuk memahami karakteristik

kehidupan manusia. Karena "sifat dasar nranusia adalah kebebasan".l*

13ahrvasannya tiap rnanusia sclalu rnondarnllakan rasa llebas darr

ikatan-ikatan yang dirasa membelenggu dirinya, untuk ntenu.lu pada

suatu keamanan diri dan kebahagiaan secara individual.

Dalam upaya pembebasan diri ini, Erich Irromm menyebutkan

ada dua jalan yang bisa dilakukan manusia. l)ertumu, menghilangkan

keadaan tidak berdaya dan kesendiriannya yang tidak tertahankarr.

Kedua, menuju 'kebebasan positif, yakni menghubungkan dirinya

secara spontan dengan dunia dengan cinta dan ker-ja, kemampuan-

"trornm, Kritik, 5-7

"rbid., g.
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kemampuan emosi, inderawi, dan intelektualnya, artinl,a tttanusi;t

dapat bersatu dengan manusia, alam dan dirinya sendiri.ll'

Pada sisi lain, terjadi pula pengorbanan 1,artg silalrryir rrorr-

tjsik, yaitu hilangnya perhatian makna di dalam proses pembangunan.

Penrbangunan telah mengundang tekanan hcbat tcrhadap koranglia

makna tradisional yang dianut sebagian besar masyarakat, sementara

kerangka makna yang baru belurn lagi dipegang. l)engorbanan inr

nrenjadi lebih penting dari jenis pengorbanan tlsik, sebab nranusia

nrembutuhkan kerangkan orientasi (tata nilai) yang mengarahkan darr

rncnrberi makna scluruh hidup dan kelridupannya. I)alarn kcrang,kir

inilah, apa yang dicanangkan sebagai pembangunan itu tak .jarang

merupakan suatu ideologi dan mitos yang tidak nlanuslawt.

3. Humanisasi masyarakat teknologis

Pembahasan tentang humanisasi terhadap masyarakat, rneliputi

beberapa masalah, di antaranya: pertamo, perencanaan yang tnencakup

sistem manusia dan yang didasarkan atas norma-norma yang berasal dari

pemerikasaan terhadap berfungsinya manusia secara optimal, kcittu,

pengaktifan indirridu melalui metode-metode aktifitas dan tanggung

jauab di tingkat arus barvah dengan merubah metode-metode birokrasi

2eErich Fromm. Lari dari Kehehasan, terj. Kamdani (Yogyakarra: Pustaka Pela;ar',

le97), t44.
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yang mengasingkan; ketigcr, merubah pola dasar konsumsi ke arah

konsumsi yang meningkatkan keaktifan dan mengurangi "kepasitan";

ktc71117rr, , rnetttunculkan lrcntuk-[rcntuk oricntasi darr kuscl ialn

psikospiritual baru yang sama dengan sistem religius masa lalu.'r0

'l'ujuan urnum hunranisasi nrasyarakat industri, adalah untuk

rnerubah kehidupan sosial, ekonomi dan huclaya rnasyarakat vanlt

clibentuk sedemikian rupa untuk membangkitkan dan mentajukan

pertuntbuhan serta inenghidupkan manusia, .iauh tlari kcpirrcarrr.iarr-

kepincangan: lebih rnengaktifkan individu dari pada menliruatrrya pasil'

clan represif; berusaha agar kapasitas-kapasitas teknologi kita rnslal,ani

pertumbuhan manusia. I I

Konsep humanisasi masyarakat Fromm adalah tiap intlividu

diharapkan tidak pasif, melainkan harus berperan aktif dalanr hrdup

dan kehidupannya, baik terha{ap kehidupan pribadinya maupun

terhadap kehidupan sosial. Sebagaimana yang Fromm sebutkan,

bahrva: "Satu syarat mutlak bagi kesejahteraan manusia adalah menjadi

aktil', dalarn arti penggunaan selurrrh kemarnpuannya scc:ara produktrl'.

bahwa salah satu ciri patogenik yang paling menonjol dalarn

masyarakat modern adalah kecenderungannya untuk membuat nranusia

'"'Fromnr, Re vol u.t i, 92
3t 

I bid., 93 .
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meniadi pasif, {engan mencabut kesempatannya untuk berpartisipasi

akti f dalam masalah'masalah sosial."32

Upaya lain untuk rnewujtrdkan hunranisasi dalarn rrrasl,ilrakal

teknologis, adalah merutrah pola dasar konsuntsi ks aralt konsunrsi

i'ang nrr:r.ringkatkan keaktilan tlan mcngurangi kcpasilirn. lictragairuanir

yang telah ditunjukkan Erich Fronrnr: "kebutuhan.ienis konsurnsi inr

berasal dari perasaan kehanrpaan tratin. kcpultrsasaarr. kebirrgurrl'.un tlln

tekanan. Dengan menggenggarn barang-barang korrsunrsi, nranusia

dapat menentramlian dirinya sendiri. Jika konsumsi harus dikurangi,

badai kecemasan akan muncul. Perjuangan melawan munculnya

kecemasan akan mengakibatkan ketidakmauan untuk mengurangi

konsumsi."'1-l

Realisasi masyarakat traru dan manusia baru hanya mungkirr

jika motivasi-motivasi lama, yakni keuntungan dan kekuasaan diganti

dengan rnotivasi-rnotivasi baru; menjadi berbagai nasib. saling

pengertian; jika watak pasar diganti dengan watak yang produktrl', dan

'2lbict.,96.
33rbid., lls
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mencintai; jika agama siberneti*34 diganti dengan semangat humanistis

ra<likal yang baru.3s

Secara singkat alienasi yang digarnbarkarr oleh Iirich lrrornm cli

sini mengarah pada pemeliharaan semua nilai. Sebagai mana yang ia

tuliskan dalam buku Kr.rn.rcp lv4unu.siu lv4snurut lv'lur.r

Alienasi mengarah pada pemeliharaan semua nilai. Dengan rnclnbuat
ekonomi dan nilai-nilainya "keuntungan, ker.ja, hemat clan

kctenangan hati setragai tu.juan hidup yang tinggi, rrrlrrusiir
mengembangkan nilai-nilai moral yang lrcnar, "kaya dcrrgarrr hatr
nurani, kebenaran dan lain sebagainya. Bagaimana saya dapat
menjadi benar jika saya tidak hidup, dan bagaimana saya dapat
memiliki hati nurani jika saya tidak menyadari scgala sesuatu'/
Dalant keadaan teralienasi, setiap bidang kehidupan, ckonomi rlan
moral, menjadi independen dari bidang kehidupan lainnya, "setiap
bidang kehidupan terkonsentrasi pada sebuah bidang kegiatan khusus
yang teralienasi--dan dengan sendirrnya teralienasi dari bidang
kegiatan lainnya.16

Dengan menrbangun masyarakat sepertl ini, berarti kita tslalr

rnengambil langkah lebih rnaju, yang berarti pula berakhirnya setarah

"humanoid", suatu tahap di mana umat manusia lrclurn lncn(:apal

raSitrernetik adalah elektronik pengendali. Lihat Pius A Partanto clan M I)ahlan
Al-Barry dalam Kamus Ilmioh Populer, hal. 707. Pengertian agan,d siherttctik. yans
dimaksud oleh Erich Fromm, terdapat dua pemahaman, pertamo, bahwa manusia telah
ntembuat dirinya menjadi '[uhan, karena ia telah memperoleh kemampuan teknis untrrk
"menciptakan dunia untuk kedua kalinya" menggantikan ciptaan pertama Allah tlari agama
rasional. Keduq, manusia telah membuat mesin menjadi Tuhan, dan dengan mengabdi
kepada mesin manusia merasa telah menjadi semacam Tuhan. Lihat penjJlasan Frgmm
dalam Meniliki dan Menjadi, hal. 179-188.

"Erich Fromm, Memitiki dan Menjatli: 'l'enlang Dua Modu.s Eklsisten.ti, ter.i I;
Soesulohardo (Jakarta: LP3ES, 1987), 253.

''uErich Fromm, Konsep Manusia Menurut Marx, terj Agung prihantoro
(\'ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 70. Dikutip langsung atau tidak langsung clari Karl
l\{arx, /,.r'olomic And lrhilosophical Monuscrilrrr (Tubingen, }954), 146
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keutuhannya sebagai manusia. Dan ini semua bukan berarti "ujung

hari", "penyelesaian", mulainya era harmoni sen"rpurna ,yang trdak

tttcrtyisokarr lagi korrllik alau nlusaluh. Scllulilinyn, suduh nrcrupukirrr

nasitr rnanusia bahrva eksistensinya selalu diwarnai kontracliksi-

kontradiksi yang harus ia pecahkan, namun pcrne<;ahan itu trdak pe rnalr

tuntas rampung.

lI. Ilunrunisnrc dalanr Pcrspektif Ali Synri'tti

Manusia rnerupakan makhluk rnisterius yang rva.jib dikenal, dalarn

arti pengenalan pada "pengenirlan terlradap kehidupan" Lebilr lcpatnv:r

upava pentahaman seeara benar terhaclap makna dan konsep hidup l,arrgl

ada di tengah kemajunannya yang luar biasa dalam bidang sains. Ilnru

telah dipisahkan dari struktur masyarakat, Ia telah kehilangan sentuhan

dengan pemikiran-pemikiran manusia. Tidak mampu melakukan kritik

atas situasi masa kini, ilmu tidak mampu lagi memhantu memecahkan

problem-problem kehidupan. la tidak sanggup lagi membimbing

nrasyarakat ke arah tujuan yang seharusnya dituju.37

Dalam fenomena yang nampak manusia modern memang marr)[)u

hidup seperti apa pun yang dikehendakinya, namun tidak tahu "bagaimana

seharusnya" ia hidup, lantaran dia sendiri tidak tahu tentang "mengapa

rTAli Svari'ati, Islam l4azhab Pemikiran dan Aksi, terj. MS. Nasrull<lh tlan Atlf
It{uhamnrad, (Bandung: Mizan, 1995), 31.
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dernikian". Lintuk mendapatkan jarva[rannya, hal pr"'rtan'ra ],ang kita harrr:r

ketahui adalah makna dari fitrah manusia atau menraparkan secara rinci

substansi dan hakikat manusia, baru kemudian pcmtrahasan clrarahkarr

pada perkembangan serta kebebasan manusia dalam kaitannya dcngan

merosotnya nilai-nilai kemanusiaan.

Ditinjau dari potensi-potensi yang climiliki nranusia, sebcnarnya

manusia punya kemampuan untuk menerima kehenaran dan kebatilan.

bersikap positif dan negatif terhadap semua pandangan dan pedornan

hidup dalam berbagai bentuk. Dalam hal ini Ali Syari'ati memberikan

lrandangan bahrva nranusia dicipta sctragai khalilah (rvakill 'l'uhan di rrrrika

burni. Ia adalah makhluk dua dimensi, karena terdiri dari dua unsur yang

kontradiktil', yakni lumpur dan roh Allah. Dan keunggulan rnanusiu

terletak pada akal dan pengetahuannya. Selain wakil Tuhan, ia luga

kepercayaan-Nya, karena ia telah sanggup menerima amanat Allah yang

ditolak oleh langit, gunung dan bumi. Amanat ini, menurut hematnya,

ticlak lain daripada kehendak bebas dan kemampuan untuk memilih.tx

Dengan ini maka manusia sesungguhnya mampu untuk mengangkat

dera.iat ssrta mervuiudkan nilai-nilai kemanusiaannya sebagai rrlangsra

vang manusiawi.

rE\'Iulvadhi Kartanegara, A4ozaik Khazanah Islom (lakarta; paramadina. 2000). lr)
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Seperti halnya yang telah penulis paparkan dalam konsep

humanisme Erich Fromm, dalam bahasan berikut, penulis berusaha

nrenrtrerikan garnbaran tsntong konscp hunrattisrnc Ali Syuri'uti. l(u.liattttyu

.iuga tidak terlepas dari konsep tentang manusia, alierrasi manusia scrta

pandangan humanis Ali Syari'ati.

l. Konsep penciptaarr manusia

Dalnrn rncngkuji pcnciptuun tnurrusiu sckuligus po(crrsr ylrrg,

dimiliki oleh manusia, Ali Syari'ati mengasumsikan Adanr sctragai

tttanusia awal berdasarkan teks-teks Al-Qur'an tersajikan socara

kronologis dan sistematis. Ia mengatakan bahrva :

Mula-mula Tuhan memberitahu para malaikat bahrva Ia ingin
nrenciptakan rvakil-Nya di atas lrumi. 'l'ulran Yatrg [\'laha Kursr rllrr
Maha Sentpurna Pencipta manusra clan l)enguasa Jagat raya,

menyatakan kepada para malaikat bahwa Ia ingin menunjuk manusia

sebagai khalifah-Nya, sebagai wakil-Nr,,6 dr rnuka [:unri, l)alant
rnemilih nranusia sebagai pengganti-Nya di muka bumi. '['uhan

menganugerahkan status spiritual tertinggi (roh) bagi nranusia rlan

dengan demikian memp€rcayakan kepadanya suatu misi suci di alarn
raya ini. Dan di atas bumi ini manusia mengcmbangkan misi untuk
rnewakili 'fuhan dan mencerminkan kualitas-kualitas-Nya. Dan rnr

merupakan sifat utama terpenting manusia yang dirnilikinya di itnturit
segala makhluk yang telah diciptakan Tuhan.3e

Dapat dipahami bahrva Tuhan menciptakan manusia, dalam

lrentuk materi berupa tanah atau dari bentuk paling rendah yakni tanah

reAli Syari'ati, 'l'uga.s Cendekiavart Muslim, terj. M. Anrien Rais (Jakarra. l(aja
Grafindo Persada, 1994), 5.
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liat hitam atau lempung yang berbau. Dan langkah berikutnya untuk

menyempurnakan wujud manusia tersebut, ditambahkannya unsur roh

clalam tubuh manusia.

Dalam hal ini Ali Syari'ati mcnrbcri pcn.jclasan bahrva nda titrl

referensi Qur'anik yang menuniuk pada sumbe r penciplaan rnanusrr

Referensi AI-Qur'an yang dimaksud adalah Al-Qur'an surat 22:5, surat

72:20, surat 55:14. Adapun dengan spirit-Nya (ruh) ia mcngulip Al-

Qur'an surat 32:7-9, yang berbunyi kurang le bih :

Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-haiknya clari
Yang memulai penciptaan manusia dari tanah.
Kemudian Dia rnenjadikan keturunannya dari saripati yang hina (air
mani).
Kenrudian Dia menyempurnakannya dan rneniupkan ke dalanr
(tubuh)nya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan tragi kanru
pendengaran, pengclihatan tlan trati; (tctapi) kamu sc<likit sakali
bersyukur'")

Dari dasar referensi Qur'an inilah Ali Syari'ati memberikan

sehuah interpretasi mengenai bahan penciptaan manusia :

Manusia tersebut lahir dari dua hakikat yang berbeda: tanah bumi dan
ruh suci. Dalanr bahasa manusia, simbol kerendahan dan ksnistaan
seperti kotoran adalah lumpur. Dan tidak ada sesuatu pun di dalanr
alam yang lebih rendah dan hina daripada lumpur, asal rnanusia
diciptakan. l)an dalanr bahasa manusia 'l'uhan Maha Sempurna rlan
Maha Suci, dan dalam setiap rnakhluk, bagian yang paling sucr adalah
spirit aau ruh-Nya ... manusia telah diciptakan menjadi makhluk dua
dimensional, dengan dua arah dan kecenderungan, yanLt satu
membauanya ke arah stagnasi sendimeter, ke dasar hekikatnva 1,,ang

rendah, di mana seluruh dorongan dan gerak kehidupannya akan

*Depag., Al-Qur'an dan lbrjemahnya, terj. YPPAP (Jakarta: Bumi Restu, 1975), 061
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membeku, terbenam dalam rawa-rawa hakikatnya yang hina. Altan

tetapi dimensi manusia yang lain, yakni dimensi spintualnya,

aenderung naik ke purcak spiritual yang tertinggi.a'

Pada tataran berikutnya untuk nrernper.iclas konscpnya

tentang manusia, Ali Syari'ati mendefinisikan nranusia rnanjadi dua

pengertian, basyar clan insun42. Dan dalam memahami makna

kemanusiaan manusia, Ali Syari'ati, lebih nremlbkuskan kaiiannya

lcntang nranusiu dalam pengetian insorti.r,rtl-nya. Scbab, mcnrurrlrryit,

itrsun rnengandung rnakna kualitas moral sedangkan hu,ryur nreru.;uk

kepaela manusia ketika rncliputi unsur-unsur hervaninya.'rl Selain itu,

insan rnerniliki tiga karakteristik: (l) kesadaran diri, (2) kemarnpuan

urtuk rnemilih, (3) kemarnpuan untuk mencipta.'ra

Sec,ara garis besar konsep penciptaan manusia, rnenurut Alr

Svari'ati, adalah manusia cliciptakan tlari dua Llnsur yang llerbeda, yaknr

trSyari'ati, 
Tugas, 6-7.

t'Lihat penjelasan Ali Syari'ati tentang definisi manusia clalam "lslanr dan

Kcrttatrttsiaatt", dalant (lharles Kurzntan, ll/ucttttct lslttrtt l,tbertl; l'crrtrktrtttt Lslttttt
Kontemporer lentsng lsu-lsu Global, terj. tsahrul Ulum (et. al ), (Jakarta. Paranradrna,
2001), 300-306. Basyor adalah makhluk tertentu yang terdiri dari karakteristik fisiologis.
biologis dan psikologis yang dimiliki oleh seluruh manusia, tak perduli apakah nrereka iru
berktrlit hitam, berkulit putih, berkulit kuning, bangsa Barat, beraganra atau ridak
beragama. Sementara itu pengertian insan adalah makhluk yang mempunyai karakteristik-
karakeristik yang luar biasa, yang bisa menyebabkan masing-masing anggota manusia
niencapai tingkat kemanusiaan (insoniyar) tertentu I)engan demikian, basvar atlalah
"rrrakhluk", sementara insan adalah "proses menjadi"{rAli Syari'ati, lslam Agama "l'r<ttes", terj Satrio lrrinandito (tsandung Pusraka

FIidayah, 1996), 100.
'tocharles Kurenran, ll/ocana lslam Liberal, 303 .
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tanah dan spirit (ruh). Dalam pengertian makhluk dua dimensional, yang

di dalamnya terdapat sifat bijak sekaligus sitat jahat.

Dua unsur dasar pcnciptann lnanusia lcrscbut, sarrgal bcrltcdir

dengan unsur dasar penciptaan makhluk Iain, yang me ngindikasikan

keislimervaan dan kekhususan manusia. Pcrlama, manusia nrc:rrrpak:rrr

satu-satunya nrakhluk'l-uhan yang diberi karunia intelektual (akal). Dr

n'lana dengan potensi tersebut menempatkan nranusia dalanr posisi

superior di antara makhluk 'Iuhan yang lain. sobagairnana yang

diutarakan oleh lr4urthadha Muthahhari menuturkan bahrva: "Marrusia

mempunyai kapasitas intelegensial yang paling tinggi, di anrara

nrakhluk ruhan", seraya rnengutip Al-Qur'an sural Al-llaqarah -t r -.rl

Dia nrenga.iarkan kepada Adarn nama-narna segala bcnda, kernydian
nrengemukakannya kepada para rnalaikat srrraya bcrlirrnarr:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama-narna lrenda itu, .iika kalian rncnlang
benar!" mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada lingkau
ajarkan kepada kami. sungguh! Engkaulah yang Maha Mengetahui
lagr Maha Bijaksana." Allah berfiiman: "l-lai Adam, beritahukan
kepada mereka nama-nbma benda itu kepada mereka, Allah berflrman'
"Bukankah sudah kukatakan kepadamu bahrva sesungguhnya errgkatr
mengetahui rahasia langit dan bumi serta mengetahui apia yang kimrr
lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?a'5

Kedua, potensi yang dimiliki manusia adarah ruh. Manusia lahir

dari bagian ruh Tuhan, karenanya menjadikan manusia dekat clengan-

Nya, Setlagairnana Ali Syari'ati mengatakan: sebagai nrakhluk 1,arrg

{sN'lurthadha Muthahhari, l')erspekti.f lslam terrrattg Mqntt,sia ckttr.414ama (l}arrrltrnu
N{izan, 1997), ll8. Dikutip langsung atau tidak rangsung dari e S 2 : il-.i3
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punya kemauan mirip kemauan T'uhan, manusia bertindak rnelarvan

ketentuan-ketentuan makhluk fisiologis. Jadi kedekatan manusia dengan

'l'uhan bcrasal dari kcutalllaan )/ang sama, 1,aitu kcrnauarr bcbas r''

Dalam agama Islam juga dinyatakan tidak aclanya jarak van13

nrentisahkan ntanusia dari 'fuhan dalanr bentuk "tak tcrhingga'". niunun

tetap ada garis pemisah yang sederhana antara keduanya, dan manusia

didefinisikan sebagai makhluk satu-satunya di alam semesta yang

rnerniliki ruh Ilahi dan bertanggungjarvab atas "anranat AIlah", :;crta

berkewajiban berakhlak dengan akhlak Allah. Ali Syari,ati kenrudian

rncndiskripsikan asas-asas pcnting mcngcnai manusia sccara gcncral

dalanr konsep humanismenya, bahwa :

L Manusia adalah makhluk asli, artinya ia mempunyai substansr yang
mandiri di antara makhluk-makhluk yang mernpunyai wujurj fisik oon!n,ig
gaib, mempunyai esensi yang rnulia.

2' Manusia adalah makhluk yang memiriki kehendak bebas <Jan mcrupakan
kekuatan paling besar yang luar biasa. Sebab kemerdokaan dan kctrobasan
memilih adalah dua sifat Ilahiah yang merupakan ciri menonjol yang ada
dalam diri manusia.

3. Manusia adalah makhluk yang sadar (berpikir), artinya bahwa manusianremahami rearitas aram ruar, *rnr,nulun'te.tuguit ui yurg tersembunyidari indera, mampu menganalisis dan mencari r."uuu-r.il";?;;;il;;;;
clalam sctiap fakta atau realita tanpa terpaku pacra har-har yang bcrsifatinderarvi dan kausariras, menarik 

'kesimpu;',;-;; ..akibat,. 
rne rarui"sebab", dan seterusnya.

4' Manusia adarah 
. 
maktrruk yang sadar akan cririnya sendiri, afiinya iamemiliki pengetahuan budaya daram nisbatnya. ta mempeta.iari drrin,asebagai obvek yrg terpisah; menank' r,ubungun'';ilt;i-;bj;,

ffiX-rX"*lli;.',.nd.*rnisikan, 
memberi penilaian, aun'J'Lr.,iry, ;;il;;;i;

{65yari'ati,'l'ugas, 
l0
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5. Manusia adalah makhluk kreatif, artinya ia menriliki kekuatan luar l:iaszr

),ang rnemungkinkan dirinya nrencmbus batas-batas llsik ctan

kemampuannya yang sangat terbatas, dan membennva capaiarr-cl.rpaiarr
besar darr tidak terbatas yang ticlak bisa diniknr:rti olch bcrrcla-bcrrrlir rrllrrr
lairtnya.

6. Manusia adalah makhluk yang mempunyai cita-cita dan rnsrindukan
sesuatu yang ideal, dalam arti ia tidak akan menyerah dan menerima "apa
vang ada". tetapi selalu herusaha mengubahnya rnenladi "apa yang
sQmestinya".

7. Manusia adalah nrakhluk moral, yakni tentang nilai-nilai hubungan
manusia dengan salah satu fenomena, cara, kerja, atau kondisi. vang cli
daluttrnyu tcrdulxrt nrotil'yurrg lcbih lulrur kctirnlrurrg srurlrr "kcrurlurr1,,;rrr" r/

Ada beberapa poin yang menarik tentarrg rnanusiu yarrg tlallal

dipetik dari persepsi Ali Syari'ati, bahwa. manusia adalah khalilah

Allah di muka bumi, merujuk pada surat al-Baqarah ayat30, bahrva.

Manusia adalah makhluk dua-dimensional, yakni diciptakan atas

paduan lumpur dan ruh Tuhan. Keunggulan manusia terletak pada akal

dan pengetahuannya, dan ini merupakan tolak-ukur dari kemuliaan

nranusia, bukannya pada superioritas rasialnya. Manusia adalah

rnakhluk "kepercayaan-Nya", meru.iuk pada sural al-Ahzab ayal 72,

bahrva Allah telah menarvarkan anranat kepada langit, grrnung tlarr

bumi, tetapi mereka menolaknya, hanya manusialah yang bersetiia

memikulnya. Manusia memiliki kehendak bebas rnenciptakan tanggung

jarvab, yang tidak hanya bertanggunglawab atas nasibnya sen<Jiri,

melainkan juga mempunyai misi untuk memenuhi tujuan Tuhan di

o'Ali Syari'ati, Humanisme anlqra Islam dqn Mazhab Rarat, terj. Afif Muhamma4
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), 47-49.
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dunia ini. Ntlanusia adalah medan pertempuran antara kebaikan dan

kejahatan. Yakni kekuatan yang berasal dari Allah dan kekuatarr.lahat

yattg lrcrasul duri scton. llul ini tcrkuit olr;h duu ur)sur'pcnciplirrrrr

manusia yakni lumpur (sesuatu rvujud yang paling re ndah) dan ruh

llahi (scsuatu rvujud 1,ang paling tinggi dcrajatnya).

Selanjutnya, nranusia adalah rnakhluk yang memiliki csensi

kesucian, yang dari sini diteteskan "kesakralan" yang menrbentuk

ibadahnya men.jadi penjelas eksistensi dirinya yang palingl lulrur. lrurr

biasa dan super-logik, dan di komunitasnya dia menciptakan nila i-nilai

kEmanusiaan, Yakni nilai-nilai yang melahirkan kcgarraharr,

peribadataD, dan dampak dalnnr sejarah rnanusia.

2 Keterasingan manusia

I(eterasinganas manusia merupakan topik permasalahan utanra

dalanr kajian humanisme, Pdra humanis menganggap sebagai prol.rlern

kemanusiaan yang melanda masyarakat industri di abad modern - dialami

oleh setiap individu - baik dalam keadaan sadar maupun tidak sadar.

Ali syari'ati menggambarkan keterasingan sebagai kondisi yang

rnirip dengan "kemasukan jin", dengan perbedaan bahwa jinrah yang

masuk ke dalam kepribadian orang itu. Sernentara dalam "keterasingan"

ttDalam kajian humanisme, kelerasingaa biasa disebut dengan istilah alienasr
sebagaintana Erich lrromm dalam menggambarkan derita masyarakat teknologis ahad kt:-20
(vang diuraikan dalan sutr-bab "alienasi nranusia dalam perspektif Erich lrromrn").
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alat atau yayasan, atau kantor yang modern itulah yang masuk. Ir.ertrka

itu, semuanya manjadi gila dengan gila kehidupan. Dan para gila kantor

ltl,r kesurupan.i in mtldcrrt "'l)alatn itrli intl rvrrl rr rnlrrrrrsnr vilnlr nl('n(lill)irl

karunia kemampuan, keutamaan, daya cipta, perasaan halus, indr:ra yarrg

br:rmacam-macam dalam kaitannya dcngan alat-alat mckanis, ke rurvc'trrr

birokrasi dan masyarakat industri yang hiterogen, kehilangan seluruh

kenrampuan itu. Manusia seoara pcrlahan tclah tcrkupas tlarr ltakrkal

clirinya, clan menjadi "terasing".s" Seluruh bentuk pribaclinya nlL'n,lildr

sunyi, kecuali yang dibutuhkan untuk pekerjaannya. I'}ribadinya turnbulr

tidak bebas. Yang lebih penting dari semua itu, manusia terancam oleh

lenyapnya kemanusiaannya. t'

Akan tetapi dengan kesaclaran dirinya timhullah rasa ingin tahrr

manusia. Kesadaran diri itu nrembuat manusia sadar tcrhadap

kenyataan yang meyakinkan, lrahwa ia hidup di suatu dunia, dan

terhadap dunia ini ia merasa tidak cocok, tidak serasi, tidak

berhubungan, dan merasa asing (suatu dunia tanpa tuiuan, tanpa

perasaan sadar dan tanpa arah yang pasti).52

Alienasi manusia dari dunia, dan konflik manusia dengannya,

seringkali timbul akibat pandangan manusia terhadap dunia

o'Ali Syari'ati, (lmmah clan Imamah, terj. Mohammad Faishol Hasanuriclin
(Jakarta, YAPI, 1990), 80.

to Ihirt.. lg
ttlhirl..7g.
52Syari'ati,'l'ugas, 21.
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berdasarkan materialisrne. 'fipe pandangan hidup ini mau tidak rnau

pasti akan menuntun manusia pada cara berpikir lrahrva ia tidak dapat

serasr clengan sistcm material dunia yang tidak saclar."

Menyikapr kondisi masyarakat scmacam ini, Ali S1'ari'ati

rncrntrcrikan konsep pcrrvu.judan alau lclrilr tcpalnYa crlil-Lrtir \,;url-,

didambakan - masyalakat Islam, yakni bukanlah masyarakat kesukuan,

[rukan pula masyarakat yang tegak atas clasar kcsamaan hahasa,

[rudaya, darah dan sejarah. Dan tidak pula tagak atas kssanraarr lrcntuk

prof'esi, kehidupan, dan bentuk aktivitas serta peran vang dirnainkan

inclividu clalarn rnernproduksi sesuatu.5a Masyarakat hanrs terclirr tlarr

anak-anak manusia yang bersama-sama menyatu di seputar

kepemimpinan yang sama, berpegang dengan pemikiran yang sama

untuk hidup. Pemikiran itu bukanlah kebahagiaan yang tenang dan

tenteram, tetapi kebahagiaan yang dinamis, dan tidaklah diam cJalam

keberadaan, tetapi menyempurna dalam perjalanan. Dan nrengantarkan

hepada kesempurnaan stasiun yang lebih tinggi dan luhur.55

3. Pandangan dunia dan nestapa manusia modern

Pandangan dunia rnerupakan laktor determinarr dalarn

Inenganugerahi tindakan-tindakan manusia. I{al ini herarti, irna.ji atau

53rhid.. zl .

5{Syari'ati, Ummoh,82
ts 

l hid..8 2-8 3
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citra kita tentang dunia akan langsung mempengarugi perbuatatl-

perbuatan manusia. Dan pada batas tertentu pemt)ahasittl tcntang

pandangan hidup suatu aliran pemikiran atau pandangan hidup suatu

kelompok atau bangsa lrerarti mempelajari tipe-tipe dari bcntuli-hcntuk

atau pola-pola kebudayaan, serta berbagai karakteristik yang

dikembangkan dan dimiliki oleh suatu kelompok atau bangsa.

l;aktor-faktor pandangan dunia yang nrcmpcrrgaruhr

rleterminan pada tindakan-tin<lakan nranusia yang dimasudkan olch Ali

Syari'ati di antaranya adalah maleriolisme.yang menganggap hahu,a

substansi manusia terdiri atau berasal dari materi. Dengan ini, maka

materialisme memenjarakan manusia di clalam kerangka evolusi clan

yang terbatas pada wujud materi. Noturulismc, lrcrkoyakinan b:rlrrva

arval mula kehidupan berasal dari makhluk hidup, yang tidak sadar,

dan disebut alam, dan manusia adalah satu dari produknya. Dengan

demikian, kcbebaqan manusia terbatas pada ke mungkinan-

kernungkinan yang diberikan oleh alam atas watak dan kemarnpuan

manusia. Iiksistensialisme, berpendapat bahwa manusia memhenluk

esensinya sendiri sesuai clengan kehendaknya.56 Menurut laharn irri,

bahrva segala perwujudan yang ada di alam ini, baru boleh drsebut

mempunyai eksistensi sesudah ditentukan eksistensinya, kecuali

s6Charles Kurzman, Wacana Islam Liberal, 306-307
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ltranusia. Sebab esensi manusia baru ada sesudah aClanya (eksistcnsr)

manusia itu sendiri.t' Dalam pandangan eksistensialisme manusia

nrcrupakalr rnaklrluk y,alrg [rr:[ras" dr:llBan kc'trclrirsittttty'it lclsclrrrl tlt;r

boleh melakukan apa saja, namun setiap pekerjaan sebagai rnanil'estasi

kcllcbasan te rsetrut tncrupakatr tanggung.iawab yang harus cliprkr-rlrrya

l'untci,srnt. merupakan setluah idealisnrc' thcistik, yang mcvakini

bahrva Tuhan menentukan nasib manusia sebelum mereka driahirkan,

sebab Tuhan menciptakan rnanusia sesuai clengart yang dikchunclaki-

).{ya. Di sini manusia sama sekali tidak nrcrniliki kcbcbasarr unluk

berbuat, sebab segala perbuatannya telah ada ketentuannya se.ia ia

[rclurn diciptakan. llistoriri.snrc,, rncyakini lrahrva rnanusiir adalalr

produk sejarah, oleh karenanya karakteristik rlanusia.iatuh kc dalanr

kctrsndak historisisrnc. Sosio/r tgisrrtc, rtrcyakirri lralrrva lirrgkungurr dun

tatanan sosial membentuk manusia, sekaligus yang menjadi laktur

pembentuk kepribadian masyarakat, Biologisme, mampercayai Lrahrva

arval mula dari totalitas karakter psikologilah, campuran yang

demikian kompeks dan maju - fenomena alamiah, historis, dan

rrratsrial - yang memtrentuk manusia. Dan c4o, nrcrupakan pcn.iaru

yang ada dalam diri manusia itu sendiri, yang memiliki prinsip, bahrva

(l) semua manusia mempunyai kebutuhan, (2) ia akan berusaha

:'Ali Syari'ati, Humqnisme.7 -\
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memenuhi kebutuhan agar memperoleh kenyamanan hidup, (3)

kenyamanan akhirnya berujung pada kgsia-siaan, (.1) pe rnsann sia-sia

kemudian melahirkan pemberontakan, (5) pembcrontakarr bcrakhrr

clengan askerisme dan subyektititas.s8

Oleh Ali Syari'ati irleologi-ideologi mereka terschul

dinyatakannya dengan istilah "pandangan clunia". Sebab pengerlian

pandangan dunia menurutnya adalah pemahaman yang dirnrlil<r

seseorang tentang "wujud" dan "cksi stgnsi".'i') []crulasarkan pa rrtla n gl n -

pandangan dunia inilah seseorang akan mengatakan: "Jalan hidupku

rnesti begini dan begitu. Aku mesti mengerjakan ini dan itu." Ini

menjelaskan makna kehidupan, masyarakat, etika, keindahan dalt

kejelekan, kebenaran dan kebatilan. Inilah makna memiliki ideologi

agarna6t', menurut Syari'ati.

Dan pada kenyataannya manusia modern mengalarn i

kecenrasan eksistensial. t.lntuk mengatasi persoalan tersebut rnorcka

rnenghabiskan waktunya untuk mengkonsumsi produk-produk (barang

dan jasa) yang mewah, pergi ke tempat rvisata dan hiburan untuk

mencari kesenangan dan kenikmatan seksual. Yang semua itu hanya

merupakan kesia-siaan.

5sCharles Kurzman, Wacana Islam Liberal, 307-312
seSyari'ati, Islam Madzhah ... , 24.
uorhid.. 24-25.
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Inilah nastapa yang menimpa manttsia modern, yang pada

umumnya disebabkan oleh pandangan hidup yang diladikan pedoman

clan tuntunun tidak mcrclloksikun rgprcscrttasi tuuttusia scouri! irrlr:[ilitl

l(emaiuan sains dan teknologi yang seharusnya menjadi laktor

pcndukung bugi rnanusia untuk nreraih kebohagiuan datt kr.:se.ialtlsraitn.

ternyata belum meniadi suatu realita. Karena kesalahan clalam

menrahami dirinya sendiri (nranusia).

[]ntuk itu. Ali Syari'ati mcnganalist hahn'l .jiu,:r nurusrir

senantiasa berusaha tlergerak rnenuju ke arah "yanil sentpurna".'''

Mrsl,arakat itu menyempurna, bcgitu.juga ilmu, kqbudayaan,

peradaban dan teknologi. Hanya saja, nranusia tclah kehilangan

rJirncnsi-dirnensi pribadinya yang lre ragarn.t'] Manusia sclatr, irtilLr

manusia yang menjadi adalah manusia tiga dimensional, rnarrusia

clengan keutamaan: kgsadaran, kemampuan iradah dan daya c r [)til

Semua ini adalah termasuk sifat-sifat atau atribut-atribut'Iuharr; olch

karena itu manusia ikut memiliki kualitas-kualitas tertentu dari

panciptanya, Manusia mampu mengembangkan sifat-silat l"uhan dan

menjacli mikrokosmos-Nya di muka bunri.t'l

{,r gy4ri,ati, Ummqh. 7 g
o2rbid., ig.
"'rSyari'ati, 7'rrgas, 60.
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T}AB IV

,,\NALISA TBRHADAP I(ONSEP }II.]N,IANISN{ Ii

ERICH F'ROMM DAN ALI SYAITI'A'I'I

Sebagairnana telah kita bahas clalarn l;all tcrclalrulu, antilrit I:riclr

ljrotnttr tlirn Ali S_vari'ati nlcnlang rnenrililii latar bclakangl kchitlup;rrr virrrll

sitrttlll [rcrllcda, yaklri kultur lluclaya ],it,r8 rncnlhclrltrk kcpributlrlrr nrcr,-'1,;r

pendidikan, serta kondisi sosial', yong sedang mereka hadapi. Namun

perbedaan-perbedaan semacam ini tidak termasuk dalam ka.jian konrparatil'

yang penulis maksudkan, nrelainkan pemikiran-pemikiran yang mereka

kenrbangkan dalam bangunan teori-teori humanisme, untuk mewu.iudkan

Itunranisasi masyarakat teknologis. Yakni persepsi mereka dalarn rnenranclarrg

substansi manusia selaku kajian sentral hunranisme, serta misi mereka dalanr

rn ervuj udkan cita-cita humanisme.

Berikut ini beberapa persamaan dan perbedaan yang berhasil penulis

te lusuri selama rnengkaji konsep humanisme kedua tokoh tersebut.

A. Persamaan Persepsi antara Fromm dan Syari'ati rtalanr Konsep llumanismc

Dari uraian bab III, dapat dianalisa bahwa kedua tokoh ini (Erich

Fromm dan Ali Syari'ati) memiliki asumsi yang senada dalam menyorori

't.ihat bab II tentang rirvaysl hitlup Erich Fronrnr dan Ali Syari'ati

70
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masalah potensi yang dimiliki manusia, -- walaupun dalam gaya balrasa

yang berbeda - bahwa dalam diri manusia terdapat suatu [)otcr]sr \iln!l

menjadikannya berbeda dari makhluk ciptaan lainnya, yal<rri akal budi tlarr

kesadaran akan .jati diri.

Dalam pernyataan F romm disetrutkan lrahwa salah satu proscs

lcrciplanya manusia secara esensial, adalah bertambahnya ukuran clan

kornpleksitas otak yang luar hiasa clibandingkan bcrat badannya:, tlan tlar t

otak ini kernudian muncul akal budi, yang mana lewat akal budi ini

manusia kemudian mampu mengahdirkan kesadaran akan eksistensinya.

Uraian Fromm lebih lanjut, bahwa yang dimaksud dengan mar)usra

nrerniliki kesadaran moral, berakal budi, dalarn arti kemarnpruarr

menernbus permukaan yang ditangkap oleh indra-indra dan nrarnpu

nrcrrrahami esensi di belakang apa yang ada di permukaan.l

Sedangkan Ali Syari'ati menyatakan manusia tercipta atas dua

hakikat yang berbeda: tanah dan ruh suci. Manusia tercipta scbagai

rnakhluk dua dimcnsional, yakni cgnderung ku arah staglrasi scrrdinrctcr

(clasar hekikatnya yang rendah) dan dimensi manusia yang lain, verkni

ke puncak spiritual l,angdimensi spiritualnya yang cenderung naik

tijrich 
F ronrm. llewtlu.si Harapan; Metru.ju lvlts1tl17ql1s1 l'akrtolol4i;; .r,u,tl:

:\ltunt.\ttnli, terj. Kamdani (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 60
tErich Frontrn, Mosyarakal 1,ung Sehat, terj. Thomas Bamhang Murlianlo (.lrkarta

Yavasan Obor Indonesia, 1995), 22-23.
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tertinggia, menriliki akal budi yang mampu menButrgkap rahasia-rahasra

alam, serta ketajaman batin yang mampu menembus clunia nretatisis.

Jadi Fromm dan Syari'ati, sama-sama merniliki persepsi lraltrva

akal budi dan kesadaran akan jati diri manusia merupakan suatu potensi

yang utama, sekaligus menjadikannya berbeda dengan rnakhluk lain

Dalam persoalan-persoalan humanisme, baik Fromm maupun

Svari'ati juga merniliki persepsi yang sama - clalarn hal tncncr:rnrirli

kondrsi manusia modern saat ini, - bahwa manusia modern ntcrupakan

nrasyarakal 'y-ang seclang dilanda oleh apa yang disebut dcttgan ulir'nrr,rt

Dalanr lrahasa Fromm, alienasi diartikan lrahrva manusia trdak

rr:engalarni dirinya sebagai pengemban aktil' kekuatan-kckualan clarr

kekavaan miliknya, tetapi sebagai "bcnda" yang.jatuh rniskrn, tcrgarrtung

kepada kekuatan-kekuatan di luar dirinya, dengan siapa ra tclah

memproyeksikan hakikat hidupnya sendiri.5 Alienasi yang ciinraksucl

meliputi hubungan manusia dengan pekerjaannya, dengan benda-benda

vAng clikonsumsinya, dengan sssarna manusia, bahkan dcngan dirinya

se ndiri.('

Sedangkan dalarn pernyataan Ali Syari'ati. ulianu.st mcrupakan

suatu kondisi di mana manusia hidup di suatu dunia, dan di dunia ini ia

''[.ihat hab III tentang konsep penciptaan manusia menurut Ali Syari'ati
5Fronrm, Masyarakat, 135.

" lhid., l3(t.
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merasa tidak cocok, tidak serasi, tidak berhubungan, dan tnerasa asing

suatu dunia tanpa tujuan, tanpa perasaan sadar, rJan tanpa arah yang pirsti.T

Dari sini terdapat set pernikiran yang sama antara tjnch lrrottttrt

dan Ali Syari'ati dalam konsep humanisme, yang sama-sama memandang

potensi secara esensial yang dimiliki rnanusa serta ruilng gerak setragian

besar umat manusia yang nrengalami keteraliena,slan di dalam kehidupan

sedang mereka .lalani. Dan masalah alienasi irri rncrupakarr pernhalr;r:';rn

konsep l.rumanismg yang sesringguhnya, yang mana rncnckankan pcrhatran

terhadap kondisi-kondisi psikologis manusia modern. Bahwa marrusia

modern berada dalam keterpurukan jiwa dan teralienasikan dalarn

habitatnya sendiri.

ll. Perbedaan Persepsi antara Fromm dan Syari'ati dalam Konsep Humanisme

Adapun tentang perbedaan yang ada dalan Konsep penciptaan

manusia, menurut Erich Fromm bahwa manusia tercipta melalui proses

evolusi, bahrva manusia merupakan hasil dari proses evolusi binatang,

vang pada akhirnya muncul wuiud makhluk baru yang merniliki kesadaran

akan .iati ciiri, akal budi clan juga inra.jinasi.s It4enurutnya, secar.r fisiologis

TAli Svari'ati, 'l'ugas ('cndekiawun fuluslim, ter.i M Amien Rais (Jakarta: llaja
(iratlndo Persada, 1994), 2l

sl,ihat 
bab lll halaman 46-47.
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menusia tidak berbeda dengan binatang, bergerak dan bertingkalr laktr

dengan instingnya yang ditentukan oleh struktur susunan syarat'barvaan.

Pemahaman ini ielas berbeda dengan apa yang diutarakan Ali

Syari'ati, dengan argumen-argumennya yang didasarkan pada teks-tcks Al-

Qur'an, terutanta pada surul 32.7-9, yang ,ncnyebutkan: "(i)tuluhl 1,tttt1i

ntemhual segala sesuolu yang l.)ia ciplakctn ,tehuik-huikn.t,u dun r,r/n1l

memulai penciptaun manusict dari tanuh. Kemudiun l.)iu nrenl<t<lrkurt

kclurunannya dari sari pali air yang hina (uir muni). Kamucltun l)tu

men),empurnakannya dan meniupkan ke dalam (tubuh)-nya roh (cipluun)-

Af1,a7 dan Diu menjudikan hagi kctmu pendcngurun, pcngclihulun lun

het i."e

Dari ret'erensi Qur'an inilah Ali Syari'ati mcmbcrikan scbuah

interpretasi bahwa manusia diciptakan atas dua hakikat yang berbcda:

tanah dan ruh suci dan tercipta sebagai makhluk dua dimensional, yakni

cenderung ke arah stagnasi sendimeter (dasar hekikatnya yang rendah; dan

dimensi manusia yang lain, yakni dimensi spiritualnya yang cende rung

naik ke puncak spiritual yang tertinggirn, memiliki akal budi yang mampu

nrehgungkap rahasia-rahasia alam, serta keta.laman lratin yang rnantpu

menembus dunia metafisis.

''Depag., Al-Qur'drr dan Tariemahnyq terj. YPPAp (Jakarta Burni I(esru, l97s), (i6l
r0t-ihat 

batr III dalaln konsep penciptaan manusia menurut Ali Syari'ati
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.Iadi perbedaan yang terlihat di antara kedua4ya dalam konsep

penciptaan manusia, terletak pada tiniauan filosotisnya. Asumsi clasar

_y-ang dianrbil oleh Brich lironun bcrdasarkarr pacla tnrlauan l'rsroloprrs

manusia, sementara Ali Syari'ati mendasarkan pemikirannya pada tin.jauan

teks-teks Al-Qur'an.

Perbedaan persepsi juga terlihat pada upaya humanisasi

masyarakat modern. Dalam hal ini hunranisasi rnasyarakat \ialtg,

clitarvarkan oleh Fromm rneliputi beberapa rnasalah, di anlaranya.

perlama, perencanaan sistem manusia didasarkan atas nonna-norma yan!,

lrerasal dari pemerikasaan terhadap be rllngsinya manusiil secarA o1'rtunll

Kcdua, pengaktifan individu nrelalui rnetode-metode aktifltas darr

tanggung jarvab di tingkat arus trawahnya dcngan rnorubah rnctodt:-nlclo(lL:

trirokrasi yang lllengasingkan. Ketiga, pola konsunrsi harus nrengaralr pacla

peningkatan keaktit'an dan mengurangi "kepasif'an". Kecmpul,

memunculkan bentuk-bentuk orientasi dan kesetiaan psikospiritual baru

vang sama dengan sistem religius masa lalu.lr

Sedangkan pembahasan humanisasi yang dirunruskan oleh Ali

Syari'ati, secara garis besar terbagi menjadi dua, yakni siste m mu,syurukut

dan sislern ideologi.l2 Sistem masyarakat berkenaan dengan sistem sosial

uFromm- Revolusi,92.
r2Syari'ati, llumani sme, 57
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dan sistem ekonomi, sedangkan sistem ideologi dalam arti yang luas,

yakni menyangkut ideologi-ideologi modern -_ pandangan dunia yang

berlandaskan pada ilmu-ilmu ilnriah nrodcrn (rnatcrialisnrr,:, naturulisrnu.

eksistensialisrne, panteisme, historosisme, sosiologismc, l"riologisrnc dan

ego). Sebab ideologi dan panclangan hidup nrodern tersebut. mcrnui"ul n li

Syaii'i'ati, telah mengalarni distorsi. Karena sebagairnana dikatakann1,-il,

hahrva humanisme agama (spiritual) Islam diawali dengan konsep

manusia, yakni konsep penciptaan m'anusia. Yang manil. rntrrusiir

diciptakan dari dua unsur yang berbeda, yakni tanah dan spirit (ruh).

Ir4anusia merniliki potcnsi yang besar, yakni erkal dan ruh. I)otensr rnrlah

1'ang kemudian membarva konsekuensi pada ketrebasan nranusia, sckalrgus

tanggung .jawab atas apa yang dilakukannya di dunia dan misi yang

diembannya.

Dalam misi humanisasi masyarakat, sebenarnya terdapat berbeda

yang tipis, namun dalam segi doktrinal sangat jauh berseberangan.

Argumen Erich Fromm letlih condong terhadap pengcmbangan

psikoanalisis humatristik radik, yakni memusatkan pada analisis mengenar

sikap mementingkan iliri sendiri clan mementingkan sesama, sebagai dua

ortentasi rvatak yang pokok. Bahrva "realisasi masyarakat haru ataupurr

ntanusia baru hanya mungkin jika motiyasi-rnotiyasi lama (dalarp lrtr

keuntungan dan kekuasaan), diganti dengan motivasi-motivasi baru,

rnen.iadi berbagi nasib, saling pengertian; .iika rvatak pasar diganti rlcrrgurr
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watak -vang produktif, dan mencintai; iika agama sihernetik diganti

clengan semangat humanistis radikal yang baru."rl

Pengertian ugumu sihernetik, yang dirnaksud olclt lirich l;rotttru,

terdapat dua pemahaman, pertama, bahwa manusia telah membuat dirinya

menjadi Tuhan, karena ia telah memperoleh kemampuan teknis untuk

"rnenciptakan dunia untuk kedua kalinya" menggantikan ciptaan pertama

Allah dari agarna rasional. Kedua, manusia telah membuat mesin me n.iadi

Iuhan, dan dengan rnengabdi kepada mesin manusia rnL'rasa trrlah nr'^n.ladr

'- r 14semacam I unan.

Sementara analisa Syari'ati terhadap konsep humanisnrg rnengaralr

pada penggambaran intelektualilas aias pantlanBan te rhada;l konr.lisr-

kondisi kemanusiaan dalam kaitannya dengan Sang l)encipta, dalarn hal

ini bagaimana manusia diharapkan mampu menjaga harmonisasi interaksj

dengan Sang Pencipta. Untuk itu Ali Syari'ati yang sangat teguh

menlegang konsep-konsep ajaran Islarn - dalam menyoroti kondisr-kondrsi

humanistik manusia modern - menyebutkan bahrva Islam adalah ideologr

yang ntembangun manusia yang luhur, sekaligus merupakan revolusr

nrasyarakat yang bertujuan membangun nrasyarakat tanpa kelas, yang

bebas, yang tegak ata.s keadilan, dengan perantaraan membangun individu-

''E.tich Fromm. Memitiki dan lvlenjadi: Tentung Dua b{odu.s liksistctt.tr. terj I,'

Soesulohardo (Jakarta: LP3ES, 1987), 253.

'o lbid.,l79- l gE.
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incliviclunya kepada kesadaran, kebebasan dan beranggungiawab.'t Yakni

irertanggungjawab atas apa yang ia perbuat di nruka bumi ini rlirlarrr

menr perj uan gkan hidupnya.

Makna hidup adalah suatu hal yang olch sesaQrang dipanclang

penting, dirasakan berharga dan diyakini sebagai suatu yang benar serta

dapat di.iadikan tuiuan hidupnya. Pencarian akan makna hiduJr inilah l,ang

diperjuangkan oleh sekelonrpok manusia yang rnempe r.juanllkan

humanisme.

Persoalan-persoalam ini semua sebenarnya nrerupakan ;ratologi

sosial yang membuat manusia rnodern tidak mampu memahami kebcnararr

tcrhadap rnakna hidup yang ada di tengah kernajuannya yang luar brasa

dalam bidang sains. Sebagainrana yang telah disinggung olch pcnrikrran

Erich Fromm dan Ali Syari'ati.

'tAli Syari'ati, Ilmmoh clqn lmamah, terj. Mohanrmad Faish<ll l'lasanud<iin
(iakarta. YAPI, 1990), 210.
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I}AB V

PENTITUP

.{. Kcsinrpulan

.ladi konsep humanisme rnerupakan suatu pernikiran atau korrsep

dalarn suatu aliran lllsalat yang memandang rnanusra scbagar nrirk hlrrk

tttuli0, datt prinsip-prinsip yang diclasarkan alas llcrrrclrulrurr kchrrtrrlrlrr-

kebutuhan pokok yang bisa memtrentuk spesies nranusia sccaru utuh.

I)alarn garis besarnya humansrrne merupakan aliran lllsaf at yang rnenelaah

perihal diri manusia.

Flumanisme merupakan sebuah konsep pernikiran vang

berorientasi pada kemaslahatan umat manusia dengan meletakkan rnanusia

sebagai subyek makhluk yang mulia, yang berperan dalarn rnengisi

semesta. Mengingat manusia rnemiliki kemampuan untuk nremlrenluk darr

rnendesain dunia rnelalui (aya nalar yang dimilikinya.

Baik Fromm maupun Syari'ati, sama-sanra nrenl,adari lrahrva

manusia modern merupakan masyarakat. yang terulienusikan oleh

kckuatan-kekuatan yang ada di dalam maupun di luar dirin-v-a. Meskipun

manusla memiliki potensi berupa akal budi dan kesaciaran eksistensial.

I'lurnanisasi masyarakat yang ditarvarkan oleh Fromm mcliputi:

perencanaan sistem manusia, pengaktifan individu yang bertanggung-

79
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.iawab, pola konsumsi yang positif, bentuk-bentuk orientasi hidup

Sedangkan pembahasan humanisasi Ali Syari'ati rnengarah pacla sistern

nrasyarakat (sistcrn sosial clan sistetn ckortorni) clarr sistcrrt idcologr ilallrrr

arti rnenetralisir setiap pandangan dunia yang berlandaskan pada ilnru-

ilrnu ilmiah nrodern (materialisrne, naturalisme, sksistensialisrnc,

panteisme, historosisme, sosiologisme, biologisme dan ego).

Letak perbedaan pemikiran Fromm dan Syari'ati tcrlctak pacla

tin.iauan l'ilosofis yang mereka gunakan, yakni Fromm [rcrdasarkarr patlu

tinjauan psikologis dan fisiologis nranusia, setnentara Ali S)'iln'lrr

nrendasarkan pada doktrin-dohtrin ideologi Islam yang bersumbcr pada

Al-Qur'an dan Sunnah. Dengan kata lain, konsep pemikiran kedua tokoh

ini bisa dibilang "scrupu tupi tuk sumd"'. scrupa dalanr galnbarun purilaku,

tetapi berbeda dalarn orientasi filsafatnya.

l). Sa ra n

Skripsi ini, mengkaji pemikiran Ali Syari'ati dan Erich Fromm

yang berkaitan dengan persoalan humanisme. Namun karena keterbatasan

akan penguasaan instrumen yang penulis nriliki, maka perrelitian rni hanya

sebatas pada karya-kar1,a terjemahan berbahasa Indonesia serl.a literatur-

literatur lain yang juga mengkonstruksi pemikiran kedua tokoh tcrsebu(

Untuk itu, penelusuran terhadap karya-karya yang belum rnenjadi ru.julian

daiattt penulisan skripsi ini, akan banyak mernberikan konstribusi dalarrr
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rnemaknai lebih jauh pemihiran-penrikirannya, terutama yang berkaitan

langsung dengan teori-teori humanisme.

Aklriruya, kritik durr silran -1,attg hcrsrlal posrtrl-l\onstluLltl tlctttt

perbaikan dan penyempurnaan karya tulis ini, merupakan arnal shaleh

y:ulu akarr ditcrirna dcngarr scnallg ltati. Mudalr-rttutlultatt sk r rpsr uu

mempunyai utilitas baik secara individual bagi penulis sencliri maupun

sccara kolektif bagi masyarakat akademis pada umurnnya.
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